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Reza Muhammad. NIM E111 13 304. Kekalahan Petahana Dalam 
Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara. Dibimbing oleh Pembimbing I 
Gustiana A. Kambo dan Pembimbing II A. Ali Armunanto. 
 
 Majunya Arifin Junaidi didalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu 
Utara, sebagai seorang petahana yang memiliki modal kuat. Seperti 
dukungan partai besar, figur, dan kinerja. Namun dengan modal yang 
kuat, petahana dikalahkan oleh kandidat penantang yang merupakan 
wakil petahana sendiri yang diusung partai menengah dan belum teruji 
kinerja sebagai seorang pemimpin.  
Penelitian ini menggunakan dasar penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai informan yang 
dianggap memahami terkait kinerja kepemimpinan petahana di Kabupaten 
Luwu Utara selama menjadi petahana. Serta melengkapinya dengan 
beberapa referensi tertulis seperti buku, koran, internet. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kekalahan petahana 
dalam pilkada, akibat kepuasan masyarakat yang rendah terhadap kinerja 
kepemimpinan Arifin Junaidi. Program Kerja serta pelayanan dasar publik 
di bawah kepemimpinan Arifin Junaidi menjadi penyebab kekalahan 
petahana. Disisi lain kinerja Indah Putri selaku wakil petahana dinilai lebih 
baik. Dalam menyelesaikan konflik dan interaksi sosial yang lebih baik 
dengan seringnya mengikuti forum yang diadakan oleh masyarakat. 
Sehingga mendapatkan simpati dari masyarakat yang berujung pada 
kekalahan petahana. Masyarakat lebih memilih Indah Putri yang 
merupakan wakil petahana, di dalam pilkada di Kabupaten Luwu Utara di 
bandingkan dengan Arifin Junaidi. 
 













Reza Muhammad. NIM E111 13 304. Defeat of the Incumbent on 
Election 2015 in North Luwu District. Supervised by Gustiana A. 
Kambo as Supervisor I and A. Ali Armunanto as Supervisor II. 
 
Move the Arifin Junaidi in the election 2015 in the district of Luwu 
the north, as a incumbent the capita such strong. As a incumbent the 
capital such strong support the major parties, the figure, and performance. 
However, the capital of a strong incumbent was defeated by the 
challenger who is vice incumbent that they are party and untested 
performance as a leader.  
This research uses descriptive of qualitative research. Were 
collected by interviewed informants who are considered to understand 
related to the performance leadership incumbent  in North Luwu District for 
long as inucmbent. And equip it with reference written such as books, 
newspapers, internet . 
 The research result indicates that a defeat incumbent in the 
election, due to the satisfaction of the low on the performance of the 
leadership of Arifin Junaidi. Work programs as well as basic services the 
public under the leadership of arifin junaidi to be the cause of the 
incumbent. On the other hand the performance of the Indah Putri as the 
vice incumbent are considered to be the better. In resolving the conflicts  
and social interaction the better with frequent followed the forums held by 
the public so that getting rescpect from the couminity that led to defeat 
incumbent. People prefer Indah Putri is vice incumbent in the elections in 
the district of luwu the north in compared with Arifin Junaidi. 
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1.1. Latar Belakang 
Pemilihan Kepala Daerah merupakan ajang kontesasi politik. 
Dimana terjadi persaingan antara para calon kandidat untuk mendapatkan 
suara terbanyak dari pemilih. Pemilih di dalam memberikan hak suaranya 
mempertimbangkan beberapa hal, terhadap apa yang akan di pilihnya. 
Figur calon seperti ketokohan, popularitas, dan moralitas, latar belakang 
sangat penting dalam suatu kontestasi khususnya, bagi para kandidat 
yang maju pada pemilihan. 
Berdasarkan Undang-Undang nomor 1 tahun 2015 tentang 
penetapan peraturan pemerintahan penganti undang-undang no 1 tahun 
2014 tentang pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-
Undang. 1 Dimana menjamin pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota 
dipilih secara demokratis. Sehingga hak politik setiap masyarakat bisa 
teraktualisasi tanpa adanya intervensi dari pihak manapun. 
Peluang petahana dalam setiap kontestasi pilkada memiliki peluang 
yang besar untuk memenangkan pilkada. Petahana selaku pemimpin di 
suatu daerah lebih di kenal masyarakat figurnya, karena telah menjabat 
sebagai pemimpin di suatu daerah. Tingkat keterpilihan kembali petahana 
dalam sebuah kontestasi pilkada di tentukan oleh beberapa faktor. 
Namun, yang memiliki andil besar adalah kinerjanya selama menjadi 
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pemimpin di suatu daerah. Hal inilah yang terkadang di lupakan oleh 
petahana sendiri. Kinerja memiliki pengaruh besar di dalam presepsi di 
masyarakat, karena masyarakat merasakan langsung apa yang telah di 
berikan oleh pemimpin.  
Proses pilkada serentak 9 Desember 2015 di Indonesia di 
selenggarakan di 269 daerah kabupaten/kota. Meliputi 9 provinsi 
melakukan pemilihan gubernur dan wakil gubernur, 224 kabupaten 
melaksanakan pemilihan bupati dan wakil bupati dan terdapat 34 kota 
melaksanakan pemilihan walikota dan wakil walikota.  
Pilkada serentak diikuti dengan total ada 810 pasangan calon, 20 
pasangan calon gubernur dan wakil gubernur, 676 pasangan calon bupati 
dan wakil bupati dan 114 pasangan calon walikota dan wakil walikota. 
Terdapat 122 petahana pada pemilihan kepala daerah 2015 baik kepala 
daerah maupun wakil kepala daerah.2 
Pilkada di Provinsi Sulawesi Selatan dari 11 kabupaten yang 
melaksanakan pemilihan, terdapat 37 bakal pasangan calon, sebanyak 35 
pasangan yang telah memenuhi persyaratan yang terdiri dari 30 pasangan 
calon dari dukungan partai politik dan 5 pasangan calon dari 
perseorangan. Dari beberapa pasangan calon tersebut, terdapat 10 
petahana yang maju kembali dalam pilkada serentak 2015 di Provinsi 
Sulawesi Selatan.3 
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Sumber: Dikelola penulis dari beberapa sumber tahun 2017 
Pemilihan kepala daerah serentak di beberapa daerah di Sulawesi 
Selatan tersebut diikuti beberapa partai politik. Khusus di Kabupaten Luwu 
Utara diikuti oleh partai: PDIP, NASDEM, GERINDRA, DEMOKRAT, PAN, 
PKS, HANURA, PKB, PPP, GOLKAR. 
Pilkada serentak yang di laksanakan 9 Desember 2015 di 11 
daerah di Sulawesi Selatan. Terdapat 2 kabupaten yang melaksanakan 
pemilihan dimana adanya kompetisi antara mantan bupati dan mantan 
wakil bupati periode sebelumnya, salah satunya berada di Kabupaten 
Luwu Utara.  
Tabel 1.1 
Nama Petahana dalam Pilkada 2015  
Provinsi Sulawesi Selatan 
No Nama Posisi Kabupaten Keterangan 
1 Hatta Rahman Calon Bupati Maros Terpilih 
2 Syamsuddin A Hamid Calon Bupati Pangkep Terpilih 
3 Abd Rahman Assegaf Calon Bupati Pangkep Tidak Terpilih 
4 Andi Idris Syukur Calon Bupati Barru Terpilih 
5 Arifin Junaidi Calon Bupati Luwu Utara Tidak 
Terpilih 
6 Indah Putri Calon Bupati Luwu Utara Terpilih 
7 Thorig Husler Calon Bupati Luwu Timur Terpilih 
8 Theofilius Allorerung Calon Bupati Tana Toraja Tidak Terpilih 
9 Frederik Batti Sorring Calon Bupati Toraja Utara Tidak Terpilih 
10 Saiful Arif Calon Bupati Kep. Selayar Tidak Terpilih 
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Majunya Arifin Junaidi melawan Indah Putri sebagai calon bupati 
tidak terlepas dari hubungan yang kurang harmonis antara petahana dan 
wakil petahana selama menjabat. Arifin Junaidi dianggap menyalahi 
posisinya sebagai seorang pemimpin di dalam mengambil sebuah 
keputusan dimana, banyak keputusan yang diambil masih pengaruhi oleh 
lingkungannya sehingga tugas wakil petahana seakan hanya menjadi 
pelengkap jabatan. Berdasarkan hal tersebut masyarakat menilai sosok 
Arifin Junaidi tidak sejalan lagi dengan Indah Putri dimana beberapa 
keputusan yang diambil tanpa adanya kordinasi terlebih dahulu dengan 
wakil petahana. 
 Masyarakat Luwu Utara menilai kepemimpinan Arifin Junaidi 
cenderung otoriter dan berorientasi politik dinasti. Dimana segala 
keputusan yang diambil oleh Arifin Junaidi, tidak terlepas dari orang 
terdekat dalam hal ini lingkungan terdekatnya. Sehingga masyarakat 
menganggap Arifin Junaidi hanya memposisikan Indah Putri sebagai 
pelengkap.4  Banyak keputusan yang seharusnya di peroleh dari wakil 
petahana justru tidak di tanggapi oleh Arifin Junaidi.  
Hubungan yang kurang baik tersebut semakin menguat  memasuki 
pemilihan legislatif. Dimana Arifin Junaidi dan Indah Putri yang berasal 
dari partai yang berbeda, berhasil memperoleh suara dominan di dalam 
legislatif sehingga, syarat untuk mencalonkan diri tanpa adanya koalisi 
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bisa dilakukan oleh kedua partai tersebut di dalam pemilihan kepala 
daerah 2015.5 
Menguatnya isu tersebut semakin jelas saat memasuki masa akhir 
jabatan. Dimana keduanya memberikan signal akan maju di dalam pilkada 
sebagai seorang bupati melalui tes untuk mendapatkan rekomendasi dari 
partai selain partainya sebagai calon bupati. Hal tersebut terbukti dengan 
pecah kongsi kedua calon dalam pilkada 2015 dimana Indah Putri dan 
Tahar Rum  dengan visi “Luwu Utara Yang Religius Dengan 
Pembangunan Berkualitas dan Merata Yang Berlandaskan Kearifan 
Lokal” sedangkan pasangan Arifin Junaidi dan A Rahim dengan visi 
“Penguatan Perekonomian Daerah Melalui Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik dan Penyediaan Kebutuhan Masyarakat Lokal Dengan 
Iptek yang Berstandar Dunia”. 
Pasangan Arifin Junaidi dan A. Rahim yang merupakan mantan 
petahana yang memiliki peluang atas kinerja selama 1 periode. Dukungan 
dari koalisi partai yang mayoritas di DPRD sebanyak 21 kursi, dengan 
GOLKAR sebagai suara terbanyak yakni 7 kursi. Arifin Junaidi dan A 
Rahim juga merupakan putra daerah yang memiliki jenjang birokrasi yang 
baik. 
Pasangan Indah Putri dan Tahar Rum yang merupakan mantan 
wakil bupati, dengan dukungan 14 kursi di DPRD. Indah Putri berasal dari 
Kabupaten Enrekang, sedangkan wakilnya berasal dari Luwu Utara yang 
                                                          
5
 http://luwuraya.com/read/2014/07/21/ipi-arjuna-indah-bakal-pecah-kongsi-di-pemilukada/ 
diakses tanggal 2/2/17 pukul 20:23 WITA 
6 
 
merupakan anggota DPRD periode 2014-2019. Latar belakang yang 
dimiliki kedua pasangan calon menjadi salah satu pertimbangan dalam 
memilih calon kepala daerah. 
Tabel 1.2 
Kiprah Pasangan Arifin Junaidi dan A Rahim 
No Arifin Junaidi A Abdullah Rahim 
1 Mantan Wakil Bupati Luwu Utara Periode 2005-
2010 
Mantan Anggota DPRD Kab. 
Luwu Utara periode 2009-2014 
2 
Menjabat Bupati Periode 2009-2010 Menggantikan 
Mantan Bupati M Lutfi A Mufti  Yang Menjadi Staf 
Wapres Budiono 
Mantan Ketua HIMPI Luwu Utara 
Periode 2010-2015 
3 Mantan Bupati Kabupaten Luwu Utara Periode 
2010-2015 
Ketua Badan Pengurus Harian 
PKS Luwu Utara 2015-2020 
4 Ketua DPD II GOLKAR Luwu Utara Ketua Koni Luwu Utara 2015-
2020 
Sumber: Dikelola penulis dari berbagai sumber tahun 2017 
Didalam sebuah kontestasi pilkada petahana memiliki peluang 
besar untuk memenangkan pilkada. Dimana figur, dukungan partai serta 
kinerja selama dia memimpin. 6  Hal tersebut yang tidak dimiliki oleh 
kandidat penantang di dalam mencalonkan diri, sehingga untuk melawan 
seorang petahana sangat sulit di dalam sebuah kontestasi pilkada. 
Barometer yang memberikan pengaruh signifikan bagi elektabilitas 
petahana sendiri, yaitu terkait kinerja kepemimpinannya. Sehingga penulis 
menganggap kinerja mungkin menjadi salah satu penyebab petahana 
gagal terpilih kembali. Seperti yang terjadi di Luwu Utara dimana 
masyarakat tidak merasakan kinerja Arifin Junaidi selama memimpin. 
Bahkan kecewa dengan janji politiknya. Diantara kinerja yang di anggap 
                                                          
6
http://perludem.org/2015/12/23/siaran -pers-sepak-terjang-petahana-di-pilkada-serentak-2015 diakses 
tanggal 9/02/2017 pukul 10:20 WITA 
7 
 
mengecewakan masyarakat, mungkin visi misi dan pelayanan dasar publik  
menjadi penyebabnya. 
Visi dan misi Arifin Junaidi dimana memfokuskan pada sektor 
pertanian yang memiliki nilai tambah. Namun hal tersebut mungkin kurang 
maksimal implementasi dari visi tersebut. Dimana produk yang 
mendapatkan nilai tambah tidak sesuai dengan target penetapan kinerja 
pemerintah. Produksi pertanian masih lebih kearah produktivitas yang 
meningkat bukan mengelolah hasil pertanian agar bernilai tambah tinggi 
sesuai dengan makna visi bertumpu pertanian. Sehingga masyarakat 
tidak percaya terhadap petahana itu sendiri, mungkin harapan dari 
masyarakat terhadap visi dan misinya tidak di implementasikan secara 
baik. 
Pelayanan dasar berdasarkan Undang Undang no 32 tahun 2014, 
dimana pelayanan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dalam 
hal kesehatan, keamanan, infrastruktur, dan pendidikan merupakan hal 
dasar yang sangat di butuhkan masyarakat. Mungkin salah satu penyebab 
kekalahan petahana terkait keamanan masyarakat dimana Arifin Junaidi di 
anggap gagal dalam menyelesaikan konflik. Dimana konflik yang terjadi  
sudah menjadi konflik massif. 
Konflik yang terjadi di beberapa tempat di Luwu Utara sangat 
meresahkan warga. Seperti konflik antara Desa Pongko dan Pompaniki, 
Desa Tarue dan Desa Salulaiya, Desa Padang dan Kariango, Desa 
Pararra dan Desa Monto, Desa Pongo dan Warga Desa Sabbang, Desa 
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Balebo dan Kelurahan Kasimbong, Desa Rompu dan Desa Laba, Desa 
Mapadeceng dan Desa Baliase, Dusun Tana Rata dan Dusun Tonangka, 
Desa pandak dan Rompu, Dusun Sassa dan Rante Paccu, Desa Kopi-
Kopi dan Desa Karangan, Desa Munte dan Desa Karondang, Desa 
Kariango dan Desa Salulemo di Kabupaten Luwu Utara.7 
Masyarakat yang merasakan dampak konflik menilai pemerintah 
lambat dalam menangani konflik. Konflik terjadi ke beberapa tempat 
dengan cepat, pemerintah dinilai tidak melihat konflik menjadi sebuah 
kasus yang perlu di tangani segera. Sehingga kerugian sangat di rasakan 
oleh banyak masyarakat. Mungkin hal inilah yang membuat masyarakat 
mengalihkan dukungannya ke pasangan lain karena dianggap kurang 
merespon masyarakat selama menjadi pemimpin.  
Disisi lain yang perlu menjadi perhatian dimana beberapa konflik 
yang terjadi, di mana mediasi suskes di lakukan oleh wakil bupati (Indah 
Putri). Konflik antar desa Karondang dan Munte salah satu 
keberhasilannya di dalam memediasi. Konflik yang paling memberikan 
kerugian dalam jumlah besar terjadi pada desa Kopi-Kopi dan desa 
Karangan, dimana konflik mengarah ke konflik etnis, yang mengakibatkan 
rumah terbakar di kedua desa. Kejadian tersebut dianggap sebagai 
kegagalan pemerintah dalam menangani konflik (Arifin Junaidi). 
Mediasi merupakan langkah yang diambil oleh pemerintah dinilai 
lambat. Dimana Indah Putri selaku wakil bupati yang melakukan inisiatif 
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untuk melakukan diskusi bersama di Kecamatan Bone-Bone dengan para 
bupati dan walikota se Luwu Raya dan juga tokoh dari kedua desa, Itupun 
dilakukan setelah rumah warga antara kedua pihak sudah menjadi 
korban.8Hal yang menjadi sorotan masyarakat dimana inisiatif tersebut 
lahir dari wakil bupati, seorang bupati justru tidak pernah menampakkan 
diri saat konflik tersebut terjadi dalam upaya mendamaikan kedua belah 
pihak. 
Dukungan dari koalisi yang besar tidak memberikan dampak berarti 
pada pemilihan kepala daerah 2015 di Kabupaten Luwu Utara. Dimana 
dampak dari kinerja yang menjadi keluhan masyarakat, sehingga 
perolehan suara sebesar 78615(46,40%) 9 , tidak mengantarkannya 
menjadi pemenang pilkada. Kecamatan yang dimenangkan Arfin junaidi-
A. Rahim hanya 4 dari 12 kecamatan yang ada. Pasangan Indah Putri dan 
Tahar Rum keluar sebagai pemenang. Sehingga figur dan dukungan 
partai politik yang banyak menjadi tanda tanya. Beberapa daerah dimana 
petahana yang maju kembali pada pilkada sangat kuat untuk di kalahkan. 
Tabel 1.3  
Perolehan Suara Pasangan Calon Pilkada 2015 
NO Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Perolehan/Presentasi Suara 
1 Indah Putri dan Tahar Rum 90826(53,60%) 
2 Arifin Junaidi dan Andi Rahim 78615(46,40%) 
Sumber: www.kpu.go.id/pilkada-serentak-2017 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis merasa 
terdorong untuk mengkaji lebih lanjut sebuah penelitian tentang 
“Kekalahan Petahana dalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Melihat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti mengenai “Kekalahan 
Petahana dalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara” maka penulis 
memberi batasan penelitian pada persoalan sebagai berikut: 
Bagaimana kinerja kepemimpinan Arifin Junaidi dan Indah Putri, 
dampaknya dalam pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kinerja kepemimpinan Arifin Junaidi dan Indah Putri 
dampaknya dalam pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1.  Manfaat Akademik 
Memberikan pengetahuan mengenai kinerja seorang petahana 
bagaimana dampaknya terhadap respon masyarakat di dalam 
pemilihan kepala daerah di Kabupaten Luwu Utara. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi bagaimana peran kinerja di dalam pemilihan 








Bab ini akan membahas beberapa konsep serta teori yang dapat 
mendukung jalannya penelitian ini, yaitu: Konsep Persaingan Politik, 
konsep kinerja kepemimpinan, kerangka pemikiran serta skema kerangka 
pikir. Hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut pada bab ini. 
2.1. Konsep Persaingan Politik 
Persaingan politik yang terjadi pada masa ini, transparannya 
kegiatan perpolitikan membuat sistem politik kita mengarah ke dalam 
sebuah persaingan. Menurut Firmanzah konsep persaingan politik 
merupakan dapat memenangkan kompetisi pemilihan sesuai dengan 
aturan dan ketentuan yang berlaku, dimana para calon kandidat perlu 
memonitor dan mengevaluasi setiap strategi dan aktifitas yang dilakukan 
kandidat lain layaknya prinsip ‘zerosum’ setiap kemenangan dari satu 
pemain merupakan kekalahan dari pihak lain.10 
Didalam sistem demokrasi yang ideal sejauh mana kontestan  
dapat  ‘merebut  hati’ rakyat  melalui  program  kerja  yang ditawarkan. 
Masyarakat berada dalam posisi yang akan menentukan siapa yang 
menang dan kalah. Sebuah persaingan terjadi jika didalam menarik 
pemilih untuk memilihnya atas program kerja yang ditawarkan. 
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 Firmanzah dalam Gesit Yudha ibid lihat hal 19 
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Dinamika persaingan politik muncul ketika aksi dan reaksi muncul 
dalam persaingan. Meskipun pada kenyataannya terdapat bentuk koalisi, 
dalam hal ini koalisi dilihat sebagai struktur yang tidak tetap dan sangat 
stabil. Artinya, ketika kepentingan dan tujuan politik sudah tidak sama 
lagi, koalisi tersebut akan pecah. 
Persaingan politik untuk tingkatkan tertentu, merupakan suatu 
keadaan yang  sehat  demi kemajuan,  sejauh  persaingan  tersebut  
diatur  oleh aturan main yang terlegitimasi. Artinya aturan main tersebut 
mendapatkan  basis  pengakuan  yuridis  dan  kultural  dari  masyarakat 
yang  bersangkutan.  Mendapatkan  pengakuan  yurisdis  berarti  aturan 
main tersebut memiliki landasan hukum yang jelas dan kehadirannya 
diatur dalam suatu perangkat undang–undang atau peraturan 
pemerintah.   
Sementara pengakuan kultural berarti bahwa basis 
pengakuannnya dimanifestasikan dalam pemahaman sikap dan perilaku 
yang memperlakukan mekanisme persaingan politik sebagai sesuatu 
yang penting. Sesungguhnya kesadaran masyarakat tentang kebutuhan 
persaingan politik ini sudah tinggi. 
2.1.1. Persaingan Politik Sebagai Kewajaran 
Dunia politik perlu melihat bahwa persaingan adalah segala 
sesuatu yang wajar dan alamiah. Baik institusi maupun aktor politik 
dituntut untuk menerima normalnya persaingan didalam dunia politik. 
Dalam iklim demokrasi, persaingan tidak dapat dielakkan. Menghilangkan 
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persaingan  berarti   menyeret   sistem   politiknya  menjadi   sistem 
otoriternya, absolut, dan meniadakan alternatif. Kalau sudah begitu, 
kepada masyarakat hanya disodorkan satu kebenaran tunggal yang tidak 
dapat diganggu gugat. 
Padahal kompleksitas permasalahan yang dihadapi masyarakat 
tidak dapat diselesaikan oleh satu perspektif, paradigma, ideologi, 
mazhab, atau prinsip hidup tertentu. Masing-masing prinsip atau hal-hal 
diatas itu memiliki lain untuk memperbaikinya. Tidak adanya alternatif 
mengartikan telah ada kondisi ideal dan tidak perlu memperbaikinya lagi. 
Padahal, disisi lain, adanya beragam alternatif akan semakin 
memperkaya  dan meningkatkan kualitas dalam berpolitik. 
2.1.2. Persaingan Politik Sebagai Pembelajaran 
Persaingan  politik akan mendorong semua pihak yang terlibat  
terus menerus dalam proses pembelajaran politik. Dengan adanya 
persaingan masing-masing pihak akan saling berlomba untuk menjadi 
yang terbaik. Hal ini mendorong pihak yang berkompetisi untuk terus 
memutar otak supaya selalu up-to-date dengan kondisi dalam 
masyarakat. 
Kompleksitas kondisi masyarakat membuat cara pemecahan yang 
berhasil di masa lampau menjadi cepat usam. Selain itu, masyarakat pun 
tidak henti-hentinya memberikan ide dan gagasan mengenai 
permasalahan tertentu. Membuat kontestan politik membuat harus selalu 
belajar dan mengamati setiap perubahan yang ada dalam masyarakat. 
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Proses belajar tidak akan dapat dilakukan tanpa melalui mekanisme 
monitoring dan mencari solusi berlandaskan data dan informasi yang 
mereka peroleh. Informasi dalam hal ini penting sekali, mengingat kita 
tidak dapat mengambil suatu keputusan apapun tanpa ketersediaan 
informasi. 
Ada dua jenis proses pembelajaran, Jenis pertama adalah 
pembelajaran ini ditujukan untuk memperbaiki secara bertahap dan 
inkremental. Sementara jenis pembelajaran kedua bertujuan untuk 
mengubah hal-hal yang mendasar. Pembelajaran ini tidak akan 
berlangsung tanpa persaingan, untuk itulah persaingan merupakan 
sesuatu yang baik untuk mendorong siapapun agar bersedia terus 
menerus belajar dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan, skill, 
dan kompetensi dalam memecahkan permasalahan dalam masyarakat. 
Konsep kelangkaan (scarcity) dalam ilmu ekonomi merupakan 
rasionalitas yang ada dibalik setiap adanya persaingan. Menjadi 
pemenang persaingan hanyalah satu, tunggal dan mutlak.11 Meskipun 
terdapat beberapa pihak yang mencoba menghibur diri dengan 
pembentukan koalisi untuk membangun kekuatan bandingan, cara 
tersebut tidak menghilangkan esensi satu kemenangan pihak.  
Meskipun bagi beberapa pihak berhasilnya pembentukan koalisi 
dan cerminan kemenangan atas ide dan gagasan dalam berkoalisi, tetap 
saja memenangkan persaingan hanya satu pihak. Pihak tersebut terdiri 
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dari beberapa unsur dan komponen, tetap saja pihak inilah yang menang 
hanya konteksnya adalah kolektifitas pihak yang menang. Langkahnya 
pihak pemenang inilah yang mendorong adanya persaingan. Ketika  
masing-masing  pihak  sepakat  untuk  duduk bersama  dan memecahkan  
permasalahan  secara win-win  solution,  biasanya tidak akan terjadinya 
persaingan namun, dalam dunia nyata cara pemecahan macam ini, sulit 
sekali  diwujudkan. Apalagi dalam dunia politik, dimana  masing-masing 
pihak berusaha  memaksimalkan kepentingan dan tujuan mereka sendiri. 
Persaingan  adalah sesuatu  yang bersifat harfiah  dan terjadi 
dimana-mana. Faucalt mengatakan bahwa “kekuasaan ada  dimana- 
mana”, kita dapat mengatakan bahwa persaingan untuk berkuasa juga 
ada dimana-mana. Menurut Nietszche sudah menjadi kodrat manusia 
harus mengusung kehendak untuk berkuasa dan merepresentasikan diri 
dalam pola-pola  persaingan di setiap level kehidupan.12 Antara yang 
ingin berkuasa dan yang tidak rela dikuasai memberikan energy dan 
motivasi untuk saling bersaing. Pihak yang berkuasa memiliki hak dan 
otoritas yang lebih dibandingkan dengan yang tak berkuasa. Namun tentu 
saja, mereka memiliki kewajiban yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pihak yang tidak berkuasa. 
Persaingan politik yang sehat, terbuka dan transparan sangat 
dibutuhkan bagi demokrasi karena beberapa hal. Pertama, melalui 
persaingan, aktor dan institusi yang terlibat dapat mengevaluasi secara 
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objektif apakah yang  mereka lakukan sudah benar atau tidak. Benar atau 
tidaknya dilihat melalui perolehan suara sendiri jika dibandingkan dengan 
rival utama mereka. Kedua, persaingan dibutuhkan untuk terus  
memotivasi partai politik agar berusaha lebih bagus dan tidak mudah 
puas dengan apa yang telah diraih selama ini. Ketiga, persaingan 
memberikan dinamisitas interaksi, karena partai-partai politik mencoba 
memberikan yang terbaik kepada masyarakat. Jadi, secara agregat 
diharapkan bahwa masyarakat akan mendapatkan manfaat melalui 
kesadaran kolektif partai politik dalam berusaha memberikan yang terbaik 
bagi para pemilih dan masyarakat secara umum. 
2.2. Konsep Kinerja Kepemimpinan  
Konsep kinerja kepemimpinan merupakan pembahasan yang 
memiliki cakupan yang sangat luas. Karena dasar tersebut peneliti tanpa 
bermaksud untuk mengurangi nilai dan muatan dari konsep mengenai 
penelitian ini, maka penulis menggunakan konsep dasar secara lebih 
spesifik berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
Kinerja menurut Mangkunegara adalah hasil kerja yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tangung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Mashun 
kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sebuah sasaran, 
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tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam srategic planing suatu 
organisasi.13 
Beberapa indikator yang dapat dingunakan dalam mengukur 
kinerja birokrasi publik menurut Dwiyanto yaitu: 
1. Produkitivitas 
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, 
tetapi juga efektifitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya 
dipahami sebagai rasio antara input dengan output. 
2. Kualitas layanan 
Kualitas layanan adalah sebuah kepuasan masyarakat atas 
pelayanan yang diterima dari aparat birokrasi. Hal tersebut 
bisa diukur dengan spontanitas aparatur dalam mersepon 
keluhan dari masyarakat. 
3. Responsivitas 
Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali 
kebutuhan masyarakat. Menyusun agenda dan prioritas 
pelayanan serta mengembangkan program-program 
pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. 
4. Responsibilitas  
Merupakan ketaatan terhadap peraturan perundang undangan 
dan kebijakan publik yang mengikutinya. Hal tersebut dapat 
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dinilai dengan mencermati satu persatu kegiatan dinas, apakah 
ada yang melanggar aturan perundang undangan ataupun 
kebijakan yang lainnya. 
5. Akuntabilitas 
Akuntabilitas publik menunjukkan pada seberapa besar 
kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para 
pejabat politik yang dipilih oleh masyarakat. 
faktor faktor yang mempengaruhi kinerja 
1. Faktor kepemimpinan  
Kepemimpinan menurut Howard H. Hoyt dalam bukunya Aspect of 
Management merupakan seni untuk mempengaruhi tingkah laku 
manusia.14 Sehingga bagaimana seseorang bisa berpengaruh terhadap 
orang lain dalam hal ini bagaimana seorang pemimimpin bisa memimpin 
orang lain. 
Menurut George R. Terry dalam bukunya Principle of Management 
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka 
suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. 
Dari kedua definisi mengenai kepemimpinan tersebut dimana 
keduanya menitikberatkan pada kemampuan pemimpin untuk 
mempengaruhi orang lain.  
Pemimpin dianggap berhasil jika mengarahkan tingkah laku 
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. 
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 Kartini kartono pemimpin dan kepemimpinan hal 34 
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2. Faktor budaya 
Budaya adalah perilaku konvensional masyarakat dimana bisa 
mempengaruhi semua tindakan meskipun sebagian besar tidak di 
sadarinya . 
W.J Reddin dalam artikelnya what kind of manager dan disunting 
oleh Wahjosumidjo menentukan watak dan tipe pemimpin atas tiga pola 
dasar, yaitu:15 
1) Berorientasikan tugas (task orientation) 
2) Berorientasikan hubungan kerja (relationship orientation) 
3) Berorientasikan hasil yang efektif (effectivess orientation) 
Berdasarkan penonjolan ketiga orientasi tersebut, dapat ditentukan 
tipe kepemimpinan. 
Syarat-syarat kepemimpinan 
Konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan selalu di kaitkan 
dengan tiga hal penting yaitu: 
1) Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan 
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu. 
2) Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga 
orang mampu “membawahi” atau mengatur orang lain, sehingga 
orang tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia melakukan 
perbuatan-perbuatan tertentu. 
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3) Kemampuan ialah segala daya, kesangkupan, kekuatan dan 
kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap 
melebihi dari kemampuan anggota biasa. 
Setiap pemimpin harus memiliki beberapa kelebihan di bandingkan 
dengan anggotanya. Karena dengan kelebihan yang dimilikinya tersebut 
seorang pemimpin bisa di lihat sebagai orang yang berwibawa dan di 
patuhi oleh bawahannya. Sehingga tercipta kinerja yang baik karena 
adanya rasa saling menghormati tersebut. 
 Penilaian sukses atau gagalnya seorang pemimpin bisa kita 
lakukan dengan mengamati dan mencatat sifat dan kualitas/mutu 
perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai 
kepemimpinannya.  
 Ordway Tead dalam tulisannya mengemukakan 10 sifat 
kepemimpinan yaitu:16 
1) Energi jasmaniah(Phisycal and Nervous Energy) 
Setiap pribadi memiliki tenaga jasmani dan rohani yang luar biasa 
dimana memiliki daya tahan, keuletan, kekuatan serta ditambahkan 
dengan kekuatan mental berupa semangat juang, motivasi kerja, 
disiplin, kesabaran, keuletan dan kemauan yang luar biasa untuk 
mengatasi semua permasalahan yang dihadapi. 
2) Kesadaran akan tujuan dan arah(A Sense of Purpose and 
Direction) 
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Dimana seorang pemimpin memiliki keyakinan yang teguh akan 
kebenaran dan kegunaan dari semua perilaku yang di kerjakan. 
3) Antusiasme(Enthusiasm) 
Dimana pekerjaan yang di lakukan dan tujuan yang akan dicapai itu 
harus sehat, berarti, bernilai, memberikan harapan yang 
menyenangkan, memberikan sukses, dan menimbulkan semangat 
serta esprit de corps. 
4) Keramahan dan Kecintaan(Frienliness and Affection) 
Dimana sebagai seorang pemimpin dimana ingin membuat mereka 
senang, bahagia dan sejahtera. Maka kasih sayang dan dedikasi 
pemimpin bisa menjadi tenaga penggerak yang positif untuk 
melakukan perbuatan yang menyenangkan bagi semua pihak. 
Sedangkan keramahan tamahan membuat orang lain membuka 
setiap hati yang masih tertutup. 
5) Integritas(Integrity) 
Pemimpin itu harus bersifat terbuka dimana merasa senasib 
dengan anak buahnya dalam satu perjuangan yang sama. 
6) Penguasaan teknis(Technical Mastery) 
Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemahiran 
teknis tertentu, agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan 





7) Ketegasan dalam mengambil keputusan(Decisiveness) 
Pemimpin yang dapat mengambil keputusan tepat, tegas, dan 
cepat, sebagai hasil dari kearifan dan pengalamannya. Selanjutnya 
dia mampu meyakinkan para anggotanya akan kebenaran 
keputusannya. 
8) Kecerdasan(Intelligence) 
Kecerdasan yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin itu merupakan 
kemampuan untuk melihat dan memahami dengan baik, mengerti 
sebab dan akibat kejadian, menemukan hal-hal yang krusial dan 
cepat menemukan cara penyelesainnya dalam waktu singkat. 
9) Keterampilan mengajar(Teaching Skill) 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu menuntun, 
mendidik, mengarahkan, mendorong, dan menggerakkan anak 
buahnya untuk berbuat sesuatu. 
10) Kepercayaan(Faith) 
Keberhasilan pemimpin pada umumnya selalu di dukung oleh 
kepercayaan anak buahnya. Kepercayaan bahwa anggota pasti 
dipimpin dengan baik, dipengaruhi secara positif, dan diarahkan 
pada sasaran yang benar. 
Pemimpin mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan 
kepribadian sendiri yang unik khas. Sehingga tingkah laku dan gayanya 
yang membedakan dirinya dari orang lain. Sehingga gaya dalam 




 Gaya kepemimpinan merupakan sebuah pilihan yang dingunakan 
seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan serta memposisikan 
dirinya dalam memimpin. 
Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional, dapat dilihat dari pola hubungan 
antara pemimpin dan pengikut. Dimana pemimpin melibatkan para 
pengikutnya sedimikian rupa sehingga mereka saling menaikkan motivasi 
dan moralitas ke level yang lebih tinggi. Dalam pandangan Burns, bahwa 
kepemimpinan transformasional pada akhirnya besifat moral, karena 
meningkatkan level tingkah laku dan aspirasi etis pemimpin dan yang 
dipimpin, dan dengan demikian memiliki suatu efek mentransformasikan 
keduanya. 
 Kellerman telah memperluas definsi normatif Burns tentang 
kepemimpinan transformasional. Memasukkan suatu pemikiran 
merupakan cara yang dilakukan kellerman, bahwa pemimpin yang 
demikian (seperti yang dikatakan oleh Burns) juga dapat memasuki 
kebutuhan-kebutuhan para pengikut mereka akan “otoritas” atau akan 
“rasa aman dari sebuah program yang tegas dan koersif”. Jadi, 
transformasi yang dibawa oleh pemimpin tersebut bisa menghidupkan 
derajat atau transformasi yang dibawa oleh pemimpin bisa merendahkan 
derajat.17 
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 Pemimpin transformasional juga harus mampu mendefinisikan, 
mengkomunikasikan serta mengartikulasikan visi organisasi dan bawahan 
harus menerima dan mengakui kredibilitas pemimpinnya. Dengan 
demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin yang 
karismatik. Pemimpin yang berkharisma dan orang yang tanggap terhadap 
pemimpin berkharisma mengilhami transformasi lebih luas. Sehingga 
kepemimpinan karismatik juga merupakan bagian dari kepemimpinan 
transformasional. Jika pemimpin karismastik sedang mentransformasikan 
menurut Burns, ia akan memanfaatkan kekuatan dari kesetiaan dan 
keterlibatan para pengikutnya untuk meningkatkan level tingkah laku dan 
aspirasi manusia.  
Pemimpin dikatakan transformasional apabila pemimpin dapat 
meningkatkan kesadaran dalam diri pengikut atau bawahan. Bagiamana 
bawahan tentang apa yang benar, baik dan penting, membantu 
pengikutnya untuk memiliki kebutuhan bahkan mengembangkannya.  
Bass menyatakan bahwa, kepemimpinan transformasional ada 4 
komponen dalam kepemimpinan transformasional sebagai berikut:18 
1. Idealisme (Individualized Influence) 
 Pengikut mengidentifikasi dan ingin melakukan upaya yang 
melebihi model tersebut. Pemimpin menetapkan standar tinggi dari 
tingkah laku moral dan etika, serta menggunakan kemampuan untuk 





menggerakkan individu maupun kelompok terhadap pencapaian misi 
bersama dan bukan untuk nilai perorangan. 
2. Inspirasional (Inspirational Motivation) 
Pemimpin bertindak sebagai model atau panutan bagi pengikut 
atau bawahan, mengkomunikasikan visi, komitmen pada tujuan 
organisasi, dan mengarahkan upaya-upaya pengikut. Pemimpin 
transformasional mengembangkan inspirasi kedalam diri pengikutnya. 
Memotivasi dan menginspirasi para pengikutnya dengan memberikan arti 
dan tantangan kepada upaya-upaya yang dilakukan para pengikut 
merupakan langkah dan cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin. 
3. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) 
Pemimpin transformasional menciptakan rangsangan bagi pengikut 
untuk berpikir kreatif dan inovatif. Memberikan asumsi-asumsi pertanyaan, 
merancang kembali masalah yang pernah terjadi di masa lampau untuk 
diselesaikan oleh pengikut dengan cara yang baru. Pemimpin 
transformasional berpikir proaktif, kreatif dan inovatif dalam mengambil 
gagasan, memiliki ideologi yang radikal, dan melakukan pencarian 
gagasan dalam memecahkan masalah. 
4. Konsiderasi Individual (Individualized Consederation) 
Pemberian perhatian secara pribadi dari pemimpin kepada pengikut 
atau bawahannya, pemimpin memberikan pelayanan kepada bawahan 
sebagai mentor. Pemimpin dapat menerima perbedaan-perbedaan yang 
ada pada bawahannya. Bawahan akan diberikan beberapa pendelegasian 
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tugas-tugas dan mendapatkan pengawasan. Namun, bawahan tidak 
merasa bahwa dirinya sedang dalam pengawasan. 
2.2.2. Tipe Kepemimpinan 
1. Tipe karismatis  
Tipe ini memiliki kekuatan energi daya tarik dan pembawaan yang 
luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyai 
pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa 
dipercaya. 
2.Tipe Paternalistis 
Tipe kepemimpinan ini menganggap dirinya sebagai orang tua. 
Dimana menganggap bawahannya tersebut sebagai manusia yang belum 
dewasa, bersikap terlalu melindungi, serta jarang memberikan kebebasan 
kepada bawahan untuk mengambil keputusan sendiri. 
3. Tipe Otokratis 
Tipe kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan 
paksaan yang mutlak dan harus di patuhi. Pemimpinannya selalu mau 
berperan sebagai pemain tunggal pada  a one-man show. 
4. Tipe Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini berorientasi pada manusia. Kepemimpinan ini 
menghargai potensi yang di miliki individu mau mendengarkan nasihat 
dan sugesti dari bawahan. Mengakui keahlian para spesialis dengan 
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bidangnya masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap 
anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.19 
2.2.3.Teori Kepemimpinan 
1. Teori Antisipasi-Interaksi (Interaction-Expectation Theories) 
Teori ini terdiri dari beberapa teori atau model antara lain:20 
Leader Role Theory 
Variabel utama dari kepemimpinan ini ialah action, interaction, dan 
sentiments. Apabila frekuensi interaksi dan peran serta dalam aktivitas 
bersama meningkat maka perasaan saling memiliki akan timbul dan 
norma-norma kelompok akan makin jelas. Apalagi semakin tinggi jabatan 
orang-orang dalam kelompok, semakin mungkin aktivitas mereka 
mendekati atau sesuai dengan norma-norma kelompok, semakin melebar 
interaksi itu, dan semakin banyak orang dalam kelompok itu yang terlibat 
dalam interaksi. Kepemimpinan dengan demikian dapat di definisikan 
dalam kerangka pendorong lahirnya interaksi. 
A Two-Stage Model 
Model ini mengungkapkan bahwa bila pemimpin meningkatkan 
keterampilan bawahannya, sebenarnya itu mendorong bawahan untuk 
meningkatkan motivasinya. Dengan demikian, keterampilan dan motivasi 
itu akan memperbaiki efektivitas bawahan sendiri. Itu sebabnya dikatakan 
model dua tahap. 
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 Tipe Kepemimpinan Ibid hal 81-86 
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2. Teori Humanistik/Populastik21 
Pada teori ini dimana kepemimpinan ialah merealisir kebebasan 
manusia dan memenuhi segenap kebutuhan insani, yang dicapai melalui 
interaksi pemimpin dengan rakyat. Untuk melakukan hal tersebut perlu 
adanya organisasi yang baik dan pemimpin yang baik, yang mau 
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan rakyat.  
Pada teori ini ada tiga variabel pokok, yaitu : 
1) Kepemimpinan yang cocok dan memperhatikan hati nurani rakyat. 
2) Organisasi yang disusun dengan baik agar bisa relevan dengan 
kepentingan rakyat disamping kebutuhan pemerintah. 
3) Interaksi yang akrab dan harmonis antara pemerintah dan rakyat 
untuk menggalang persatuan dan kesatuan. 
Sejarah telah banyak membuktikan, bahwa kegagalan pemimpin 
dan kepemimpinan itu umumnya disebabkan oleh kurangnya perhatian 
pemerintah pada tuntutan hati nurani rakyat. Kurang menjalin interaksi 
yang terbuka dengan rakyat dan kurang menggalang perlembagaan serta 
sarana-sarana yang dapat mendorong partisipasi rakyat. serta 
pengembangan potensi dan kemampuan rakyat. 
2.3.  Kerangka Pemikiran 
Berlakunya undang-undang nomor. 1 tahun 2015 pengganti 
undang-undang no. 1 tahun 2014 dimana pemilihan gubernur, bupati, dan 
walikota dipilih secara demokratis. Sebelumnya, kepala daerah dan wakil 
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Kartini kartono pemimpin dan kepemimpinan hal 79 
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kepala daerah dipilih oleh DPRD, namun sejak berlakunya pilkada 
langsung oleh masyarakat tanpa perwakilan di DPRD, membuat hak 
politik masyarakat bisa di aktualisasikan. 
Pemilihan kepala daerah merupakan sarana untuk mendapatkan 
sosok pemimpin di daerah secara demokratis, yang diterima oleh 
masyarakat dan mampu mengelola pemerintahan lebih subjektif, efisien 
dan produktif. Pemimpin yang benar-benar peduli terhadap aspirasi 
masyarakat, mengerti akan kebutuhan masyarakat, memahami betul 
permasalahan daerah dan nantinya bisa bersikap transparan serta 
mengajak masyarakat bersama-sama mensukseskan pembangunan 
demokrasi. 
Seorang petahana yang maju kembali pada kontestasi pilkada 
memiliki nilai lebih. Masyarakat sudah mengenal figur calonnya, kinerja 
serta dukungan partai memberikan pengaruh di dalam sebuah kontestasi. 
Namun bagi petahana kinerja merupakan barometer yang sangat penting 
di dalam menaikkan elektabilitas di masyarakat. 
Dalam sebuah kontestasi pilkada dimana seorang petahana unggul 
di banding non petahana melalui kerja nyata di masyarakat selama 
memimpin. Dalam hal ini kinerja pemimpin selama menjabat bukan hanya 
tentang prestasi yang di dapatkan atau penghargaan yang diberikan oleh 
pemerintah pusat maupun provinsi. Namun, prestasi sebenarnya 
bagaiamana masyarakat di daerahnya dan juga bawahannya selama 
masa kepemimpinannya bisa merasakan hasil dari kepemimpinannya. 
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Pilkada di Luwu Utara yang berlangsung pada 9 Desember 2015 
diikuti oleh dua pasang calon bupati dan calon wakil bupati. Banyak 
kalangan yang beranggapan bahwa pasangan yang memiliki peluang 
besar untuk memenangkan pilkada tersebut adalah calon yang diusung 
oleh koalisi partai besar dan juga seorang petahana. 
Namun setelah pemilihan berlangsung dan proses penghitungan 
suara selesai dilaksanakan, hasilnya sangat berbeda. Pasangan yang 
menang yakni mantan wakil petahana sehingga petahana dikalahakan 
sendiri oleh pasangannya periode sebelumnya, perolehan suara yang 
dimiliki oleh petahana lebih sedikit dibanding dengan mantan wakil 
petahana sendiri. Perolehan suara petahana pada masa pilkada 2010 
dimana memenangkan 10 kecamatan dari 11 kecamatan yang ada. 
Namun pada pilkada 2015 petahana hanya memenangkan 4 kecamatan 
dari 12 kecamatan yang ada. 
SKEMA KERANGKA PIKIR 

















Pembahasan ini akan dijelaskan ada enam aspek, yaitu: Tipe dan 
Dasar Penelitian, Lokasi Penelitian, Pemilihan Informan dan Unit Analisis, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
3.1. Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Dimana untuk 
mengambarkan dan menganalisa “Kekalahan Petahana dalam Pilkada 
2015 di Kabupaten Luwu Utara” sesuai dengan kondisi apa adanya di 
lapangan saat melakukan penelitian. Mengenai penyebab terjadinya 
kekalahan tersebut sehingga dengan posisi yang kuat seorang petahana 
bisa dikalahkan. 
Adapun dasar penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penulis 
melakukan sebuah penelitian mengenai kekalahan petahana di 
Kabupaten Luwu Utara dengan menggambarkan dan menganalisa kinerja 
yang menjadi penyebab seorang petahana gagal dalam pilkada. 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan objek penelitian “Kekalahan Petahana 
dalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara”. Untuk lokasi dilakukan di 
Kabupaten Luwu Utara, karena melihat bagaimana kinerja petahana 
selama memimpin dampaknya dalam pilkada. Sehingga diperlukan data 




3.3. Pemilihan Informan  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
1) BAPPEDA Kabupaten Luwu Utara 
2) Kabag Pemerintahan Sekda Kabupaten Luwu Utara 
3) Kabag Ortala Sekda Kabupaten Luwu Utara 
4) Camat Bone-Bone 
5) Lurah Kappuna 
6) Tokoh Masyarakat 
7) Tokoh Pemuda 
8) Masyarakat 
3.4. Sumber Data  
Adapun sumber data yang digunakan penelitian ini, yaitu:  
3.4.1. Data Primer 
Data ini diperoleh melalui informan dengan menggunakan teknik 
wawancara mendalam. Dalam pelaksanaan peneliti turun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan data yang rill dalam berbagai bentuk, 
seperti rekaman hasil wawancara serta foto kegiatan di lapangan. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh secara tidak langsung melalui studi kepustakaan, 






3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
3.5.1. Wawancara (Interview) 
Wawancara mendalam dengan maksud mengadakan wawancara 
dengan bertatapan muka langsung dengan informan. Dengan cara tanya 
jawab dengan menggunakan pedoman wawancara seputar kinerja 
kepemimpinan Arifin Junaidi sebagai seorang mantan petahana. 
Pedoman wawancara dibuat sebelum melakukan wawancara agar 
wawancara tetap pada fokus penelitian. Meski, ada pertanyaan di luar dari 
penelitian sebagai cara agar wawancara tersebut tidak terkesan kaku.  
3.5.2. Studi pustaka dan Dokumen 
Cara pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca sumber-
sumber literatur berupa buku, Koran dan beberapa situs mengenai pilkada 
serentak 2015 Kabupaten Luwu Utara dan hasil Pilkada di Luwu Utara. 
Literatur ini dapat dikatakan sebagai sumber data tertulis yang terbagi 
dalam dua kategori, yaitu sumber resmi dan tidak resmi. Sumber resmi 
dibuat oleh lembaga/perorangan atas nama lembaga, sedangkan sumber 
tidak resmi dibuat oleh individu tidak atas nama lembaga. 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisa data dilakukan dengan teknik analisis data kualitatif 
dimana data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan kualitatif 
model interaktif. Model analisa data kualitatif ini terdiri dari tiga komponen 
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pokok yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
berserta verifikasi data. 
Reduksi data merupakan proses mengeliminasi data yang kurang 
berkaitan dengan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian 
lebih terfokus dana memiliki batasan yang jelas. Hal ini di lakukan sejak 
awal hingga data semua sudah terkumpul. 
Setelah data di organisasikan, kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Dimana 
narasi yang disusun dengan pertimbangan permasalahannya di lakukan 
menggunakan logika peneliti. Pada tahap penyajian data penulis akan 
mengelompokkan data berdasarkan kelompok informan, sehingga 
diketahui beberapa informasi dari informan berdasarkan pokok masalah 
dan sumber(informan). 
Data yang telah terkumpul, selanjutnya di lakukan sebuah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi ini dilakukan dengan aktivitas 
pengulangan(review). Dengan tujuan untuk pemantapan data, kemudian 
penelusuran data kembali secara cepat untuk meninjau kemungkinan 
adanya akibat kedua dimana timbul pada saat penelitian waktu menulis 
sajian data. Dengan melihat kembali pada catatan lapangan, berdiskusi 
dengan berbagai pihak yang dianggap bisa membantu dalam 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Gambaran umum lokasi penelitian diharapkan mampu menjelaskan 
serta memberikan gambaran tentang objek penelitian. Maka, dalam bab 
ini, penulis akan menguraikan beberapa hal yang dianggap relevan 
dengan proses penelitian, tentang lokasi penelitian yang di teliti. Semua 
aspek tersebut akan di uraikan lebih lanjut. 
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Utara 
 Kabupaten Luwu Utara merupakan pecahan dari Kabupaten Luwu. 
Berdasarkan Undang-Undang nomor 13 tahun 1999 tentang pembentukan 
daerah tingkat II. Luwu Utara terdiri dari 12 kecamatan, dimana 
berdasarkan tipografinya terbagi 2 wilayah 9 kecamatan dengan 
ketinggian 15-70 meter diatas permukaan laut dan 3 kecamatan dengan 
ketinggian diatas 1000 meter dari permukaan laut.  
Gambar 4.1 




4.1.1. Keadaan Demografi Kabupaten Luwu Utara 
Penduduk Luwu Utara Secara keseluruhan jumlah penduduknya 
yang berjenis kelamin perempuan lebih sedikit dibandingkan penduduk 
yang berjenis kelamin laki-laki. 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Penduduk Tahun 2014 Menurut Kecamatan 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 


























































Jumlah 151 993 150.694 302.687 
Sumber: BPS Kab.Luwu Utara diolah oleh penulis tahun 2017 
Penduduk Kabupaten Luwu Utara berdasarkan BPS Kabupaten 
Luwu Utara tahun 2015 berjumlah 302.687 Jiwa. Dengan Penduduk 
berjenis kelamin laki-laki sebesar 151.993 jiwa dan penduduk berjenis 
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kelamin perempuan sebesar 150.694 jiwa. Kecamatan Masamba yang 
memiliki penduduk perempuan terbanyak dengan jumlah 17.970 
penduduk terbesar diantara 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu 
Utara pada tahun 2015. 
Kabupaten Luwu Utara mempunyai jumlah penduduk sebesar 
302.687 jiwa dengan perbedaan selisih antara penduduk berjenis kelamin 
perempuan dibanding penduduk yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
1.299 jiwa dengan jumlah penduduk berusia 0-4 tahun sebanyak 71.465 
jiwa. 
Tabel 4.2 
Data Jumlah Penduduk Tahun 2014 Menurut Umur 







































































TOTAL 151.993 150.694 302.687 




Kabupaten Luwu Utara hingga tahun 2015 telah memiliki 12 (dua 
belas) kecamatan dengan penyebaran desa atau kelurahan sebagai 
berikut: Kecamatan Sabbang (19 Desa, 1 kelurahan), Kecamatan 
Baebunta (21 Desa, 1 Kelurahan), Kecamatan Malangke (14 Desa), 
Kecamatan Malangke Barat (13 Desa), Kecamatan Sukamaju (26 Desa), 
Kecamatan Bone-Bone (11 Desa, 1 kelurahan), Kecamatan Tana Lili (10 
Desa), Kecamatan Masamba (18 Desa, 2 Kelurahan), Kecamatan 
Mappideceng (15 Desa), Kecamatan Rampi (6 Desa), Kecamatan 
Limbong (7 Desa), Kecamatan Seko (12 Desa). 
Pemerintahan Kabupaten Luwu Utara berada pada tingkat II yang 
artinya pemimpin daerah Kabupaten Luwu Utara dipimpin oleh Bupati. 
Sejarah keberadaan Pemerintah Kabupaten Luwu Utara sejak tahun 1999 
sampai sekarang telah mengalami 6 (enam) kali pergantian Bupati. 
Display 4.1 
Nama-Nama Bupati Kabupaten Luwu Utara 1999-2016 








Lutfi A. Mutty 
Lutfi A. Mutty 
A. Muallim 
A. Herry Iskandar 
Arifin Junaidi 
Ilham A. Gazaling 








Sumber : BPS Kab Luwu Utara diolah oleh penulis tahun 2017 
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Kegiatan pemerintahan Kabupaten Luwu Utara selain dijalankan 
oleh Bupati, Pemerintahan juga bekerjasama dengan para anggota 
legislatif. Anggota DPRD Kabupaten Luwu Utara, dari Partai Politik 
GOLKAR memiliki jumlah terbanyak yang menduduki Kursi di DPRD 
sedangkan Partai Demokrat, PKS, PPP, dan PKB memiliki jumlah yang 
paling sedikit di DPRD yakni 2 anggota, sedangkan hanya Partai GOLKAR 
yang memiliki anggota berjenis kelamin perempuan yakni 2 orang. 
Tabel 4.3 














































TOTAL 33 2 35 
Sumber : BPS Kab. Luwu Utara dikelola oleh penulis tahun 2017 
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Perolehan suara Partai Politik Pada pemilu Legislatif Tahun 2015 
dimiliki oleh Partai GOLKAR dengan 43.526 Suara pada Tingkat DPRD 
Provinsi dan 31.397 suara pada tingkat DPRD Kabupaten.  
Tabel 4.4 
Data Suara Partai Politik pada Pemilihan Legislatif Tahun 2015 





































TOTAL 161.766 166.907 






4.2.  Data Suara Pilkada Kabupaten Luwu Utara Tahun 2015 
Jumlah daftar pemilih yang diambil dari jumlah penduduk yang 
telah memenuhi syarat untuk dapat memilih di Kabupaten Luwu Utara. 
Dalam Pilkada tahun 2015 sebanyak 223.426 suara dengan Jumlah suara 
sah 169.464 suara dan suara tidak sah 1.066 dengan persentase suara 
99,28%.  
Tabel 4.5 
Data Jumlah Pemilih dan Pengguna Hak Pilih Tahun 2016 
Pilkada Luwu Utara Laki-Laki Perempuan Total 
PEMILIH 











Sumber: KPU Kab. Luwu Utara dikelola oleh penulis tahun 2017 
Pemilih yang menggunakan hak pilihnya yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak dengan persentase 77,42%. Dibandingkan 
pemilih berjenis kelamin laki-laki sebesar 74,78% saja. Pengguna hak pilih 
yang yang mencapai total 170.775 dari pemilik suara yang berjumlah 
223.426 suara dengan perempuan sebagai pemilih yang lebih banyak 
sebesar 111.541 suara dibanding pemilih yang berjenis kelamin laki-laki 
dengan 112.012 suara. 
Kecamatan Baebunta memiliki jumlah pemilih terbesar yaitu 33.543 
suara. Pemilih yang menggunakan hak pilih di Kecamatan Baebunta 
sebanyak 25.567 suara. Sedangkan Kecampatan Rampi merupakan 
kecamatan yang memiliki jumlah pemilih terkecil yakni 2.041 suara dan 
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pemilih yang menggunakan hak pilih di Kecamatan Rampi sebanyak 
1.715 suara. 
Tabel 4.6 
Data Pemilih dan Pengguna Hak Pilih Menurut Kecamatan  
Tahun 2016 

















































Sumber: KPU Kab. Luwu Utara dikelola oleh penulis tahun 2017 
Suara yang dimiliki Pasangan calon bupati dan calon wakil bupati 
pada pilkada Kabupaten Luwu Utara tahun 2015 berbeda di tiap 
kecamatan. Pasangan Arifin Junaidi hanya unggul di 4 Kecamatan 
(Sabbang, Malangke, Malangke Barat, Limbong) dari 12 Kecamatan yang 





Data Suara Tiap Pasangan Menurut Kecamatan tahun 2016 

















































Sumber: KPU Kab. Luwu Utara dikelolah oleh penulis tahun 2017 
4.3. Visi dan Misi Kabupaten Luwu Utara di Bawah Kepemimpinan 
Arifin Junaidi 2010-2015 
Setiap Daerah yang ada di Indonesia, baik ditingkat Provinsi, 
kabupaten atau kota , kecamatan, kelurahan atau desa pasti memiliki visi 
dan misi yang dijadikan pedoman untuk mengembangkan daerahnya. Hal 
ini juga dimiliki oleh Kabupaten Luwu Utara yang memiliki visi dan Misi 
guna memajukan Kabupaten Luwu Utara menjadi lebih baik kedepannya. 
Sesuai dengan Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
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Daerah (RPJMD) Pemerintah Kabupaten Luwu Utara yang ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2010-2015. 
4.3.1. Visi Luwu Utara 
Visi Kabupaten Luwu Utara ”Kabupaten Inovasi Dalam 
Pembangunan Manusia yang Religius, Mandiri, Produktif, dan Bertumpu 
Pada Sektor Pertanian.” 
Visi tersebut mengandung makna bahwa 
1. Inovasi adalah keadaan yang ditandai oleh perubahan yang bersifat 
mendasar, adaptif, dan fungsional dalam penyelenggaraan 
pemerintah dan pembangunan di Kabupaten Luwu Utara untuk 
mempercepat peningkatan kesejahteraan rakyat dan kemajuan 
daerah. 
2. Pembangunan Manusia adalah pembangunan yang mengutamakan 
penghormatan perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar rakyat 
Kabupaten Luwu Utara secara bertahap dibidang sosial, ekonomi, dan 
budaya terutama pangan, pendidikan dan kesehatan secara merata 
dan bermutu, serta mendorong kehidupan yang lebih maju, adil, 
makmur, sejahtera dan bermartabat. 
3. Religius adalah keadaan yang ditandai dengan masyarakat yang 
agamis dan dinamis yang saling memahami dan menghargai 
perbedaan menurut aturan yang berlaku. 
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4. Mandiri adalah kondisi yang ditandai oleh kapasitas dan kemampuan 
sumberdaya manusia di Kabupaten Luwu Utara dalam mengelola 
sumberdaya secara efisien, efektif dan bertanggung jawab. Serta 
kecepatan melakukan penyesuaian terhadap dinamika sosial, 
ekonomi, budaya dan politik. 
5. Produktif adalah keadaan yang ditandai oleh kemampuan sumberdaya 
manusia dalam memberikan layanan publik, menghasilkan barang dan 
jasa, menciptakan nilai tambah, meningkatkan daya saing dan 
menjaga momentum kemajuan Kabupaten Luwu Utara. 
6. Bertumpu Pertanian adalah keadaan yang ditandai oleh pengelolaan 
pertanian secara maju, modern, dan bernilai tambah tinggi sebagai 
sumber utama penghidupan masyarakat Kabupaten Luwu Utara 
dengan memperhatikan kaidah pembangunan berkelanjutan, 
mengutamakan keseimbangan kemajuan ekonomi, keadilan sosial, 
dan kelestarian lingkungan. 
4.3.2. Misi Luwu Utara 
Sejalan dengan visi yang telah ditetapkan dan dengan 
memperhatikan kondisi obyektif yang dimiliki Kabupaten Luwu Utara, 
dirumuskan Misi Kabupaten Luwu Utara, sebagai berikut: 
1. Mewujudkan Pemerintahan yang baik dan bersih;  
2. Mengembangkan Sumberdaya manusia yang agamis, berdaya saing, 
sehat, bermutu, dan inovatif; 
3. Membangun infrastruktur yang memadai, merata dan terpadu; 
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4. Mengembangkan ekonomi berbasis kerakyatan dan bertumpu pada 
pertanian yang maju dan bernilai tambah tinggi; 
5. Mengelola sumber daya alam dan lingkungan yang produktif dan 
berkelanjutan. 
4.4.  Profil Petahana Kabupaten Luwu Utara Periode 2010-2015 
Gambar 4.2 




Arifin Junaidi lahir di Kota Palopo, sejak 65 tahun lalu. Arifin Junaidi 
mulai memasuki bangku perkuliahan sebagai mahasiswa sosial politik 
sejak 1977-1980. Kemudian beliau aktif berorganisasi seperti HMI 
komisariat Sospol Unhas, Ketua Satgas Mahasiswa AMPI. Begitupun 
dengan organisasi kedaerahan seperti Sekretaris KNPI Kab. Luwu, Ketua 
AMPI Luwu, Wakil Ketua Panca Marga. Dengan pengalaman organisasi 
kampus tersebut membuat sosok Arifin Junaidi memiliki sejuta ilmu untuk 
menjadikannya seorang pemimpin. 
47 
 
Cikal bakal Arifin Junaidi menjadi seorang pemimpin dimulai sejak 
dirinya menjabat beberapa jabatan strategis pemerintahan. Baik di Luwu 
maupun Luwu Utara sendiri. Namun pada tahun 2004 dimana Sosok Arifin 
Junaidi dingandeng untuk dijadikan calon wakil bupati oleh Lutfi A Mutty 
yang membuka gerbang Arifin Junaidi sehingga bisa dikenal di 
masyarakat. 
Kemenangan pasangan Lutfi A Mutty dan Arifin Junaidi di dalam 
Pilkada 2004 tersebut menjadi gerbang awal Arifin Junaidi menuai sukses 
di dalam politik. Dimana setelah mejabat satu periode sebagai wakil bupati 
beliau sempat menjadi bupati selama satu tahun menggantikan Lutfi A 
Mutty yang menjadi staf ahli wapres. 
Majunya Arifin Junaidi menjadi calon bupati pada pilkada 2010 
dengan pengalamannya di dalam organisasi kampus maupun luar 
kampus. Begitupun dengan pengalaman pekerjaan seperti, Camat Wara, 
Camat Malangke, Camat Masamba, dan jabatan strategis di pemerintahan 
membuatnya sangat kuat pada Pilkada 2010 dimana berpasangan 
dengan Indah Putri beliau berhasil keluar sebagai pemenang dengan 
memenangkan 10 kecamatan dari 11 kecamatan yang ada di Luwu Utara. 
Namun seiring berjalannya kepemimpinan Arifin Junaidi dan Indah 
Putri dimana kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat terhadap Arifin 
Junaidi semakin berkurang. Hal tersebut tidak terlepas dari kinerjanya 
selama menjadi bupati yang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Dengan pengalaman organisasi yang baik di kampus dan juga menempuh 
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pendidikan tinggi di jurusan sosial politik tidak semata-mata membuat 
Arifin Junaidi paham akan kondisi rill yang ada di lapangan.  
Dorongan kuat masyarakat tidak terlepas dari kepemimpinan Arifin 
Junaidi yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat Luwu Utara 
kebanyakan. Dimana terlalu berekspetasi tinggi terhadap 
kepemimpinannya. 
4.4.1. Data Pribadi 
Nama Lengkap  :Drs. H. Arifin Junaidi 
Tempat/Tanggal Lahir : Palopo 17 Agustus 1952   
Agama   :  Islam 
Istri    :  Hj Rafika Said, S.AP 
4.4.2. Riwayat Pendidikan  
Pendidikan Formal 
1. SDN Sabbang (1960-1966) 
2. SMPN Palopo (1967-1969) 
3. SMA Bawakaraeng Makassar (1970-1972) 
4. Unhas/Sosial Politik (1977-1980) 
 
Pendidikan Informal 
1. Suspim  Pemdagri : Secapa Tni AD (1989) 
2. Sepadya           : Depdagri (1992) 
3. Spamen                 : Depdagri (2011) 
4. Harvard University : Boston U.S.A/Executive Education (2012) 




4.4.3. Pengalaman Organisasi 
 
1. HMI Komisariat Sospol Unhas 1974 
2. Ketua Satgas Mahasiswa AMPI 1981 
3. Sekretaris KNPI Kab. LUWU 1983 
4. Ketua Umum AMPI Luwu 1989-1993 
5. Wakil Ketua  Pemuda Panca Marga(PPM) 1994-1998 
6. Ketua Badan Narkotika Lutra 2005 
7. Ketua Penanggulangan Hiv/Aids Lutra 2006 
8. Ketua Kahmi Lutra 2006 
9. Ketua Umum Ika Unhas Lutra 2006 
10. Ketua PPM Kab. Luwu Utara 2011 
4.4.4. Pengalaman Pekerjaan 
1. Pjs. Kasubag Pen & Agama Bag Kesra Kabupaten 1981 
2. Pj. Kasi Penerangan & Komunikasi Bappeda Kabupaten 1982 
3. Pgs. Kabid Sosbud Bappeda Kab. Tk. Luwu 1983 
4. Pj. Kabid Sosbud Bappeda Kab. Tk. II Bappeda Kabupaten 1984 
5. Camat Wara Utara 1989 
6. Camat Malangke 1992 
7. Camat Masamba 1997 
8. Asisten Administrasi Dan Umum 1999 
9. Plh. Sekreataris DPRD Luwu Utara 1999 
10. Pj. Kepala Biro Umum & Umum 2001 
11. Asisten Ekonomi Dan Pembangunan 2002 
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12. Kepala Bappeda Luwu Utara 2003 
13. Wakil Bupati 2004 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dalam bab ini menguraikan keseluruhan dari apa 
yang menjadi observasi, wawancara dan pengumpulan data-data yang 
cukup menunjang. Sehubungan dengan itu maka bab ini menguraikan dan 
menjelaskan kekalahan petahana dalam pilkada 2015 di Kabupaten Luwu 
Utara. 
5.1. Kinerja Kepemimpinan Arifin Junaidi Dampaknya dalam Pilkada 
2015 di Kabupaten Luwu Utara 
Kinerja kepemimpinan dapat memberikan efek positif bagi seorang 
petahana, maupun efek negatif. Dengan hasil kerja tersebut, petahana 
bisa dinilai keberhasilan atau kegagalan dari kepemimpinannya. 
Sebagai seorang pemimpin di suatu daerah, kepala daerah di 
tuntut untuk memberikan program dan pelayanan yang baik bagi 
masyarakat. Melalui program kerjanya, masyarakat mampu menilai 
pemimpin tersebut pro terhadap rakyat atau tidak. Memberikan program 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan berdampak positif 
kembali bagi petahana. 
Kepuasan masyarakat diukur berdasarkan manifestasi dari visi dan 
misi menjadi sebuah program kerja serta pelayanan dasar publik. Dari 




Berdasarkan pengukuran kepuasan masyarakat tersebut. Lebih 
lanjut di uraikan dalam sub-sub bab selanjutnya. 
5.1.1. Penerimaan Masyarakat terhadap Kinerja Arifin Junaidi 
Untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat Kabupaten Luwu 
Utara terhadap kinerja Arifin Junaidi, penulis membagi berdasarkan dua 
hal,  program kerja dan pelayanan dasar publik yang terdiri atas 
pelayanan kesehatan, pelayanan keamanan dan pelayanan infrastruktur. 
5.1.1.1.  Penerimaan Masyarakat berdasarkan Program Kerja 
Arifin Junaidi sebagai seorang petahana periode 2010-2015 di 
Luwu Utara dengan visi-misi “Inovasi Dalam Pembangunan Manusia yang 
Religius, Mandiri, Produktif, dan Bertumpu Pada Sektor Pertanian. 
Implementasi visi dan misi Arifin Junaidi saat menjadi petahana dinilai 
gagal. Karena hasil dari program kerja, selama Arifin Junaidi memimpin,  
tidak terealisasi sesuai dengan target yang ingin dicapai.  
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Luwu Utara tidak begitu 
puas atas kepemimpinan Arifin Junaidi selama menjabat sebagai bupati. 
Arifin Junaidi dianggap kurang memperhatikan kondisi daerah yang 
dipimpin, dikarenakan beberapa kecamatan yang mendapatkan program 
kerja yang tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan daerah tersebut. 
Hal tersebut tergambar dari hasil wawancara dengan Isa Ansari S.Sos 
selaku Sekretaris Kecamatan Bone-Bone yang mengutarakan bahwa: 
“Sosok pa Arifin Junaidi orang yang terlalu percaya dengan orang 
terdekat dan sekitarnya. Laporan yang masuk ke pa Arifin tersebut 
kurang sesuai dengan harapan dimana kurangnya dalam 
memperhatikan kondisi daerah-daerah dalam mengeluarkan 
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sebuah kebijakan, begitupun dalam mengambil sebuah keputusan 
masih di pengaruhi lingkungan sekitarnya, dalam hal ini orang 
terdekatnya. Sehingga di kecamatan Bone-Bone sendiri banyak 
program-program yang di jalankan tidak sesuai dengan apa yang di 
butuhkan oleh masyarakat. Contohnya masalah bibit yang di 
berikan tidak sesuai dengan kontur tanah di daerah ini. Sehingga 
harapan yang tinggi terhadap bibit tersebut melahirkan sebuah 
kekecewaan. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya pemimpin 
melihat kondisi di lapangan langsung. Ditambah dengan sosok pa 
Arifin yang cenderung mempercayai laporan yang masuk dari orang 
sekitarnya terkadang lebih cenderung abs(asal bapak senang) 
sangat merugikan bagi beliau sendiri.”22 
 
Sebagai seorang kepala daerah, Arifin Junaidi kerap kali 
dipengaruhi oleh orang terdekatnya dalam mengambil sebuah keputusan. 
Hal tersebut terindikasi saat Arifin Junaidi menjabat sebagai bupati,  
kurang menyerap aspirasi dari masyarakat secara langsung. Terbukti 
dengan beberapa keputusan yang diambil tidak tepat sasaran. Sehingga 
memberikan dampak negatif terhadap dirinya. 
Program kerja merupakan manifestasi dari visi dan misi kepala 
daerah. Hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan seorang kepala 
daerah agar program kerja yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat, sehingga tidak terjadi kekecewaan dari masyarakat karena 
memilihnya berdasarkan janji politik.  
Program kerja tepat guna yang menjadi janji politik ke masyarakat. 
Sebagai jalan agar petani tidak hanya sebatas melakukan kegiatan 
produksi. Akan tetapi petani sudah mendapat keuntungan lebih dari 
mengelola hasil pertanian menjadi bahan setengah jadi maupun jadi. 
                                                          
22
 Wawancara pada tanggal 1 Maret 2017 pukul 08:51 WITA  
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Sesuai dengan makna visinya di dalam RPJMD. Dari hasil wawancara 
dengan Ir Rusydi Rasyid selaku Kepala Bappeda mengutarakan bahwa: 
”Memang Betul pada sektor pertanian pemerintah dalam hal ini 
terkendala pada mesin yang belum cukup memadai. Ditambah 
dengan belum tercapai sesuai dengan target, hasil produksi 
pertanian masyarakat tiap tahunya. Hal kecil seperti ini yang harus 
di benahi dahulu, caranya dengan memberikan bibit unggul ke 
masyarakat khususnya daerah yang memang kebanyakan 
penduduknya berprofesi sebagai petani.”23 
 
 Berdasarkan uraian tersebut, pemerintah tidak mememungkiri 
adanya kendala teknis di dalam upaya melaksanakan program tersebut. 
Alternatif lain yang diambil oleh pemimpin melalui dinas terkait, dengan 
memberikan bibit unggul. Sehingga masyarakat yang dulunya memilih 
Arifin Junaidi karena tertarik dengan program kerja yang ditawarkan 
merasa sangat kecewa dengan keseriusan pemerintah mengelolah 
program tersebut. Sesuai dengan yang diutarakan oleh Pak De selaku 
Warga Sukaraya Kecamatan Bone-Bone mengutarakan bahwa: 
”Program tepat guna sesuai dengan janji politik pa Arifin Junaidi. 
Harapan masyarakat selama ini sangat kecewa. Dimana bapak 
ingin melihat petani bisa sejahtera sesuai janjinya melalui program 
kerja tepat guna. Hasil produksi tersebut di kelola kembali menjadi 
bahan setengah jadi maupun  jadi. Namun hingga berakhirnya 
masa jabatanya tidak pernah ada berita atau laporan dari tetangga-
tetangga jika ada program pelatihan pertanian tepat guna ini, 
padahal kita sangat tunggu jauh-jauh hari kapan terealisasinya ini 
janjinya. Selama ini kita hanya sampai produksi saja dan harganya 
masih rendah. Kita sangat butuhkan Program seperti itu (Tepat 
Guna).”24 
 
Buntut kekecawaan masyarakat terhadap Arifin Junaidi 
bahwasanya visi dan misi yang dirancang oleh Arifin Junaidi tidak berjalan 
                                                          
23
 Wawancara pada tanggal 27 februari 2017 pukul 14:20 WITA  
24
 Wawancara pada tanggal 2 maret 2017 pukul 10:47 WITA 
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sesuai dengan janji politiknya. Masyarakat yang berprofesi sebagai petani 
sangat butuh inovasi dalam bertani seperti nilai tambah(tepat guna). 
Namun program yang menjadi politik tersebut tidak pernah terpenuhi. 
Janji politik yang di tawarkan oleh Arifin Junaidi saat kampanye 
tidak terlaksana sampai masa jabatannya berakhir. Sehingga masyarakat 
tidak memilihnya kembali, masyarakat tidak mendapat nilai berarti yang 
diberikan terhadap masyarakat selama menjadi kepala daerah sehingga 
masyarakat cenderung mencari sosok pemimpin yang baru. 
 Program kerja merupakan bentuk perhatian serius dari pemerintah 
terhadap masyarakatnya. Melalui program kerja, kebutuhan maupun 
masukan dari masyarakat bisa terjawab lewat program yang berikan. 
Seperti kebutuhan masyarakat di Luwu Utara yang pada umumnya 
merupakan petani. Program pemberian bibit unggul harus terlaksana tepat 
sasaran dan juga sesuai dengan yang di harapkan oleh masyarakat. 
Sesuai dengan yang diutarakan Ir Rusydi Rasyid selaku Kepala Bappeda 
bahwa: 
”Hasil dari pertanian di masa kepemimpinan Arifin Junaidi saat 
menjadi bupati boleh di katakan biasa saja karena hanya sampai 
batas produksi. Untuk sampai tahap lebih dari produksi dalam hal 
ini hasil pertanian yang bukan lagi bahan mentah inilah, yang 
menjadi pekerjaan rumah sebenarnya, program tersebut menurut 
pandangan saya jika berjalan sesuai dengan apa yang telah di 
programkan, maka program ini bisa menjadi program yang bisa 
diandalkan pemerintah. Namun banyak kendala di hadapi sampai 
masa berakhirnya kepemimpinan beliau. Program ini memang 
tidak berjalan karena beberapa masalah teknis tadi. Makanya 
dengan pemberian pupuk dan bibit unggul di harapkan produksi 
tiap tahunnya meningkat dahulu. Karena dengan meningkatnya 
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produksi akan memberikan dampak positif bagi petani itu 
sendiri.”25 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dimana pemimpin terkendala di dalam 
merealisasikan janji politiknya tersebut. Dimana program tepat guna yang 
menjadi politik tersebut di dalam impelementasinya terkendala masalah-
masalah teknis seperti kekurangan mesin pengelola baik coklat maupun 
hasil pangan yang lain. Pemimpin yang terkendala dengan masalah 
tersebut melakukan alternatif dengan memberikan bibit unggul kepada 
petani agar hasil produksi dari hasil pertanian tersebut melimpah. Namun 
yang terjadi di lapangan justru tidak sesuai dengan harapan yang di 
harapkan oleh pemerintah. Sesuai dengan wawancara dengan Isa Ansari 
selaku Sekretaris Kecamatan Bone-Bone bahwa: 
”Banyak keluhan tentang bibit yang di berikan ke petani tersebut. 
Bibit unggul pembagian dari pemerintah yang tahan terhadap hama 
tersebut masih mendapat keluhan dari masyarakat. Tidak cocok 
dengan kondisi daerah, malah menimbulkan kerugian bagi petani 
itu sendiri. Hal inilah yang saya maksud tadi dimana beliau kurang 
memperhatikan kondisi daerah dalam mengambil sebuah 
keputusan. Maka program kerjanya tersebut banyak yang seperti 
kasus bibit. Berbuntut pada ketidakpercayaan masyarakat terhadap 
pemerintah dalam hal ini Arifin Junaidi selaku pemimpin.”26 
 
Hal tersebut mengindikasikan jika pemerintah gagal di dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat terkait sektor pertanian. Dari hal 
tersebut dimana pemerintah tidak memungkiri jika adanya kendala 
didalam melaksanakan program tepat guna sehingga lebih memfokuskan 
pada pemberian bibit unggul. Namun alternatif yang diberikan pemerintah 
                                                          
25
 Wawancara pada tanggal 27 februari 2017 pukul 14:27 WITA 
26
 Wawancara pada tanggal 1 maret 2017 pukul 8:51 WITA 
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melalui bibit unggul kurang memperhatikan kondisi daerah, dimana 
memberikan bibit unggul tanpa memperhatikan kondisi daerah yang 
memiliki karakteristik tersendiri. 
Kenyataan yang terjadi lapangan justru tidak sesuai dengan 
harapan. Dimana masih banyak keluhan yang masuk dari masyarakat 
terhadap pihak kecamatan tentang bibit unggul yang diberikan 
pemerintah. Asumsi yang terbangun di masyarakat, dimana pemerintah 
tidak melihat kondisi didalam memberikan bibit unggul tersebut untuk 
dingunakan sehingga terjadi kekecewaan dimana bibit yang diberikan 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah dijanjikan oleh pemerintah 
yakni bibit unggul. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak De selaku 
Warga Sukaraya Kecamatan Bone-Bone bahwa: 
”Saya sendiri saat menggunakan bibit yang diberikan oleh 
pemerintah(Bibit Unggul SE)  merasa rugi. Karena bibit yang di 
berikan tersebut tidak sesuai dengan kontur tanah di sini. 
Begitupun hasil panen yang di harapkan tidak melimpah hasilnya. 
Malah saya lebih memilih membeli bibit sendiri agar bagaiamana 
produksi bisa sesuai dengan yang diharapkan. Karena jika kita 
harap terus ini bibit pemerintah, maka tidak bisa untuk meningkat. 
Hampir sama keluhan dari beberapa tetangga yang sama-sama 
menggunakan bibit dari pemerintah, mengeluhkan masalah bibit ini. 
Padahal sudah jelas sekali pas kampanye jika terpilih nanti dia 
akan perhatikan nasib orang seperti saya ini. Namun kenyataan 
tidak sesuai, kecewa ji di dapat dari bapak ini(Arifin Junaidi). Di 
tambah lagi penyuluh yang ditugaskan dari pemerintah mungkin 
tidak pernah dia sampaikan itu keluhan yang masuk, karena dia 
biasa datang cuman mengecek terus duduk sebentar pulang. 
Padahal setiap ada pengecekan hampir itu terus keluhan yang 
saya tanyakan tapi tidak ada respon baik dari pihaknya. Sehingga 
banyak petani yang seperti saya ini kecewa, bukan hanya ke pa 
Arifin karena janjinya, tapi mungkin ini karena penyuluh yang 
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melapor yang baik-baik saja ke pemerintah sehingga tidak ada 
respon balik untuk memberikan bibit yang unggul. ”27 
 
Masyarakat Luwu Utara pada umumnya merupakan masyarakat 
yang berprofesi sebagai petani coklat, jagung, jeruk, nilam, cengkeh dan 
lain-lain. Arifin Junaidi dimasa kampanyenya yang melihat sektor 
pertanian sebagai sektor yang bisa di bangkitkan kembali. Selama ini 
petani di Luwu Utara selalu mengalami kegagalan di dalam bertani. Hal 
tersebut yang ingin dibenahi oleh Arifin Junaidi dengan memberikan janji 
lebih memperhatikan petani di Luwu Utara. 
Pada tahun 2000, Luwu Utara merupakan salah satu daerah 
penghasil jeruk dan coklat terbesar di Sulawesi Selatan. Namun karena 
permasalahan hama dan banjir sehingga masyarakat yang berprofesi 
sebagai petani ini mulai menemui kerugian dalam skala besar, semua 
tidak terlepas karena tidak adanya perhatian serius dari pemerintah. Hal 
tersebut kembali terjadi di bawah kepemimpinan Arifin Junaidi. Dimana 
pertanian yang mulai kembali di tekuni masyarakat Luwu Utara secara 
serius. Namun, keseriusan dari pemerintah kembali di pertanyakan. 
Masalah bibit yang diberikan tersebut tidak sesuai dengan kondisi tanah di 
Luwu Utara sendiri.  
Masyarakat yang mulai antusias merasa sangat kecewa dengan 
apa yang telah di harapkan dengan pemberian bibit tersebut. Masyarakat 
di Luwu Utara menjatuhkan pilihannya pada Arifn Junaidi karena melihat 
Arifin Junaidi yang akan mengembalikan masa kejayaan petani di Luwu 
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Utara. Namun setelah menilai bagaimana sosok pemimpinnya di tambah 
kekecewaan pada apa yang telah dirasakan oleh petani membuat Arifin 
Junaidi tidak terpilih kembali.  
Masyarakat sangat kecewa dengan permasalahan bibit unggul 
yang tidak sesuai dengan harapan. Sebagai pelayan publik, pemimpin 
harus memberikan dampak yang bernilai pada masa kepemimpinannya. 
Sehingga masyarakat menilai jika pemerintah sangat memerhatikan 
kondisinya. Sehingga tidak muncul kekecewaan seperti saat ini 
dimasyarakat. Hal ini yang kurang di sadari Arifin Junaidi sebagai 
pemimpin, dengan pengalaman kerja yang sudah malang melintang 
menduduki jabatan strategis di pemerintahan. Menemukan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi tidak terlalu sulit, namun hal tersebut tidak 
terjadi pada kepemimpinannya. 
Berbicara kekecewaan masyarakat terkait masalah bibit tersebut. 
Perlu di perhatikan lagi dimana sebagai seorang pemimpin, Percaya 
terhadap bawahan sangat penting. Namun perlu adanya evaluasi 
langsung dari pemimpin apakah sudah sesuai antara laporan yang masuk 
dengan kondisi di lapangan. Karena hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kepemimpinannya juga. 
Timbulnya kekecawaan yang besar dari masyarakat tidak di sadari 
oleh pemimpin dalam hal ini Arifin Junaidi. Petahana merasa telah bekerja 
dan memberikan yang terbaik ke masyarakat. Akan tetapi kondisi 
sebenarnya yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan yang 
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diharapkan. Sehingga masyarakat  cenderung untuk mencari pemimpin 
yang dianggap lebih perhatian dibanding dengan pemimpin yang memiliki 
program bagus akan tetapi belum tentu bagus implementasinya. 
5.1.1.2. Penerimaan Masyarakat berdasarkan Pelayanan Dasar Publik  
Pelayanan dasar publik merupakan sebuah hal yang tidak sangat 
bagi pemerintah. Berdasarkan Undang Undang no 32 tahun 2014, dimana 
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dalam hal ini 
kesehatan, keamanan, infrastruktur, dan pendidikan merupakan hal dasar 
yang sangat di butuhkan masyarakat. Karena dengan pelayanan publik 
yang baik, menimbulkan kesan positif dari masyarakat ke pemerintah. 
Sehingga masyarakat respect terhadap pemerintah. 
Pelayanan kesehatan merupakan hal dasar yang di butuhkan 
hampir semua lapisan masyarakat. Karena dengan pelayanan kesehatan 
yang prima maka berdampak pada status kesehatan masyarakat di suatu 
daerah yang baik. Namun yang terjadi di Luwu Utara dimana khususnya di 
kota Masamba sendiri masih ada keluhan yang masuk dari masyarakat. 
Jika pelayanan yang diberikan rumah sakit sangat buruk. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Rizal selaku Warga Kecamatan Masamba 
mengutarakan bahwa: 
”...pernah itu ada keluarga masuk di Rumah Sakit Andi Jemma 
dimana pas sampai di rumah sakit malah di lihati karena tidak ada 
dokter. Padahal seharusnya dokter selalu siap untuk melayani 24 
jam namun yang terjadi beberapa jam itu baru ada datang. Mana 
lagi ketersediaan obat saat. Sebagai seorang pemimpin, kesehatan 
itu harus menjadi perhatian juga karena hal ini bukan sepele. 
Seharusnya pemerintah melihat apa yang harus di benahi dirumah 
sakit apa yang di butuhkan jangan nanti ada maunya baru datang 
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(Rumah sakit), mendengar keluhan bagaiamana kalau orang kritis, 
karena keterlambatan dokter datang bisa berdampak buruk, hal 
seperti ini seharusnya beliau cek atau melihat secara langsung 
kondisi di sini. Jangan hanya terima laporan beres. Bukan cuman 
keluarga yang mengeluh pelayanan yang buruk. Banyak juga kasus 
serupa sehingga pernah kepala rumah sakit di demo untuk turun 
dari jabatannya namun tidak ada tanggapan yang cepat di berikan 
oleh pemerintah.”28 
 
Pelayanan kesehatan dalam hal ini pelayanan tanggap darurat 
menjadi keluhan dari masyarakat. Dimana penanganan yang lambat 
terhadap pasien membuat pihak keluarga dari pasien tersebut merasa 
sangat kecewa. Hal tersebut menimbulkan kekecewaan terhadap 
pemimpin dalam hal ini Arifin Junaidi. Masyarakat menganggap jika 
pemerintah tidak menganggap pelayanan yang buruk dari pihak rumah 
sakit kepada pasien sebagai hal yang perlu dibenahi. Sehingga banyak 
kasus serupa terjadi yang membuat masyarakat resah dengan melakukan 
demonstrasi untuk menuntut pemerintah mengganti direktur rumah sakit.  
Arifin Junaidi menjadi pusat kekecewaan dari masyarakat. Dimana 
masyarakat menilai jika pemimpin hanya turun langsung menanyakan 
keluhan langsung dari masyarakat saat mendekati acara-acara tertentu 
atau mendekati pemilihan. Masyarakat yang mengeluh tersebut tidak 
mendapat respon dari pemimpin karena Arifin Junaidi seakan diam 
dengan pelayanan buruk tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang di 
sampaikan oleh Ir Rusydi Rasyid selaku Kepala Bappeda bahwa: 
“Pelayanan bagi masyarakat terkait kesehatan masih banyak 
keluhan yang masuk dari masyarakat. Khususnya pelayanan rumah 
sakit seperti masalah darurat maupun obat-obatan. Hal ini sudah 
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beberapa kali kita tinjau juga dan sudah melakukan pembenahan 
pelayanan harus cepat dan baik. Kembali lagi kepada pihak yang 
telah diberikan tanggung jawab. Kami selalu melakukan evaluasi 
bagaiamana tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 
yang diberikan. Karena hal ini berbicara tentang kesalamatan jiwa 
orang lain, jangan sampai ada yang gawat namun tidak mendapat 
pertolongan dari rumah sakit secepatnya.”29 
Kurangnya perhatian bagi masyarakat dari pemimpin tercermin dari 
keluhan masyarakat lambat direspon oleh pemerintah hingga terjadi aksi 
demo dari masyarakat. Pelayanan yang diberikan seharusnya ada 
perhatian dari pemimpin baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Karena masalah yang terjadi di rumah sakit, jika terdapat keluhan yang 
masuk, namun tidak di benahi maka muncul kekecewaan bukan hanya 
dari satu dua orang, akan tetapi seluruh lapisan masyarakat yang menjadi 
pasien pada rumah sakit tersebut. 
Keterlambatan didalam menanggapi keluhan yang masuk 
memunculkan presepsi di masyarakat jika pemimpin kurang 
memperhatikan masyarakat. Masyarakat merasa tidak puas terhadap 
pelayanan rumah sakit yang diberikan. Sehingga dengan ketidakpuasan 
tersebut membuat masyarakat kecewa dengan kepemimpinan Arifin 
Junaidi karena masyarakat menilai jika pemimpin datang saat mendekati 
hari penting saja. Masalah seperti kesehatan yang seharusnya di 
prioritaskan, karena dampak dari hal ini sangat vital. Dari kendala tersebut 
pandangan masyarakat menilai jika pelayanan yang diberikan pemimpin 
terhadap masalah kesehatan masih kurang. Maka masyarakatpun 
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menjadikannya kembali pemimpin karena dinilai gagal dalam memberikan 
pelayanan dasar publik yang baik. 
Selain masalah kesehatan yang kurang mendapat perhatian dari 
pemerintah dalam hal ini pemimpin perlu di evaluasi. Hal yang tidak kalah 
pentingnya yakni  masalah keamanan. Hal yang tidak boleh terlupakan, 
dengan memberikan rasa aman terciptalah sebuah kondisi daerah yang 
baik. Namun pemerintah dianggap gagal menciptakan kondisi tersebut, 
begitupun di dalam memberikan ruang kepada pemuda, sehingga 
timbullah konflik yang awalnya terjadi karena perkelahian antar pemuda 
desa. Sehingga sangat di butuhkan pemerintah untuk menyelesaikan 
konflik sebelum menjadi lebih besar. Seperti hasil wawancara dengan 
Riswan Bibbi S.E selaku Tokoh Pemuda mengutarakan bahwa: 
”Pemerintah(Arifin Junaidi) kurang aktifki dalam hal memberikan 
pemberdayaan bagi pemuda. Dalam hal ini kurang di perhatikan ini 
pemuda sehingga larinya ka arah negatif. Seandainya ada ruang 
yang diciptakan pemerintah bagi pemuda mungkin, aman-aman ji 
ini kampung karena konflik yang terjadi antar desa tersebut dimulai 
dari konflik antara pemuda yang tidak ada kerjaan, mabuk-mabuk 
kemudian berujung pada konflik antar desa.”  30 
Kurangya perhatian terhadap pemberdayaan pemuda di Kabupaten 
Luwu Utara memberikan dampak yang cukup besar terhadap munculnya 
konflik antar pemuda yang berujung pada konflik antar desa. Pemerintah 
kurang memberdayakan pemuda untuk memiliki keterampilan untuk di jual 
ke masyarakat. Hal tersebut sangat kurang di perhatikan oleh pemerintah. 
Sehingga banyak konflik yang terjadi dipicu oleh perkelahian antar 
pemuda. Pemerintah tidak mengganggap pemuda yang tidak memiliki 
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pekerjaan tetap sebagai suatu masalah, sehingga pemberdayaan 
terhadap pemuda masih jarang kita temui di Luwu Utara, dampak dari 
kurang di berdayakannya pemuda tersebut yakni konflik.  
Kurangnya pemberdayaan tersebut, berdampak pada pemuda 
yang tidak memiliki pekerjaan.  Pemuda yang tidak memiliki pekerjaan 
melakukan aktifitas kearah negatif seperti mabuk-mabukan. Dengan 
kondisi tersebut membuat pemuda tidak sadarkan diri dan melakukan 
aksi-aksi diluar kendali dan berujung pada konflik antar pemuda yang 
tidak memiliki aktifitas tersebut. Namun di Luwu Utara sendiri konflik yang 
terjadi yang berawal kasus antar pemuda tersebut berujung pada konflik 
antar desa. Karena merasa pemuda desanya tersebut yang menjadi 
korban sehingga menimbulkan solidaritas antara pemuda desa yang 
memicu konflik antar desa. 
Konflik yang berawal antara individu tersebut berujung pada konflik 
antara desa yang semakin massif dan berdampak pada desa-desa 
lainnya. Konflik yang terjadi di Luwu Utara pemicunya hampir sama yakni 
pemuda yang tidak memiliki aktifitas. 
Konflik yang terjadi di luwu utara tersebut sangat menganggu 
masyarakat yang ingin beraktifitas. Karena masyarakat merasa was-was 
dengan adanya konflik tersebut, karena konflik yang terjadi di Luwu Utara 
sendiri terjadi di hampir yang bersamaan di beberapa desa yang saling 
bertetangga. Hal tersebut sesuai dari hasil wawancara dengan Rizal 
selaku Warga Kecamatan Masamba mengutarakan bahwa: 
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“Perkelahian yang terjadi di Luwu Utara dipicu oleh pemuda yang 
tidak memiliki pekerjaan. Sangat menganggu kenyamanan 
masyarakat yang selama ini aman saja. Karena terjadi bukan lagi di 
satu atau dua desa akan tetapi banyak desa. Sehingga untuk 
keluar dari sini kita sangat was-was jangan sampai kita jadi korban, 
saya rasa pemerintah harusnya bekerjasama dengan polisi agar 
menciptakan kondisi yang baik. Namun saya lihat dengan 
banyaknya desa yang konflik maka saya rasa(Arifin Junaidi) tidak 
merasa jika hal ini merugikan banyak pihak. Masamba sendiri 
konflik antara Baloli dengan Kasimbong sering terjadi kita sebagai 
desa tetangga antar kedua desa ini terkena dampak dari konflik 
yang terjadi. Seharusnya pemerintah harus super aktif dalam 
menyelesaikan konflik di Luwu Utara ini. Dengan berkordinasi 
dengan polisi jangan hanya mengandalkan polisi saja, seharusnya 
sebagai seorang pemimpin bisa untuk mencari jalan tengahnya. 
dari setiap permasalahan yang ada, jangan anggap enteng 
masalah ini dengan melakukan kunjungan ke tempat lain saat 
terjadi konflik di beberapa tempat tadi.”31 
 
Sosok pemimpin yang memperhatikan kondisi masyarakat tidak 
ditemukan pada masalah ini. Konflik yang sangat merugikan baik secara 
materil maupun non materil bagi masyarakat. Masyarakat tidak melihat 
peran pemerintahan untuk mencari jalan yang terbaik dari kasus ini. 
dimana mengganggap konflik yang terjadi tersebut bisa reda dengan 
sendirinya. Namun pada kenyataanya justru semakin meluas dan menjadi 
konflik massif. 
Konflik yang terjadi di Luwu Utara mencerminkan hubungan yang 
terjalin tersebut tidak berjalan dengan baik hubungan antara pemerintah 
dengan pihak kepolisian. Sehingga konflik menyebar ke beberapa tempat. 
Kurangnya kordinasi tersebut membuat masyarakat yang jadi korban 
langsung atau terkena dampak dari konflik tersebut tidak memilih 
petahana. Masyarakat menganggap pemerintah tidak serius di dalam 
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menangani sebuah permasalahan sehingga meluas sehingga merugikan 
banyak pihak. 
Sebagai seorang pemimpin mengambil sebuah keputusan yang 
cepat dan tepat sangat di butuhkan. Menghadapi hal yang sifatnya urgent 
seperti masalah perkelahian, dimana hal tersebut terjadi dengan cepat. 
Maka selaku pemimpin perlu suatu tindakan yang cepat. Hal tersebut 
tergambar dari apa yang penulis temukan dimana hal tersebut tidak terjadi 
pada kepemimpinan Arifin Junaidi, sesuai dengan yang di utarakan oleh 
Isa Ansari selaku Sekretaris Kecamatan Bone-Bone mengutarakan 
bahwa: 
“Saya rasa bapak lambat dalam mengambil sebuah keputusan. 
Masalah yang urgent dimana ada suatu kejadian dimana harus di 
carikan jalan keluarnya namun karena lambatnya dalam mengambil 
keputusan, sehingga masalah tersebut berlarut larut dan tidak 
menemui titik temu.”32 
Jika melihat dari beberapa kasus yang terjadi dan uraian diatas. 
Dimana bawahan langsung dari pemerintah untuk tingkat desa 
mengaminkan apa yang menjadi kekurangan dari Arifin Junaidi. Pemimpin 
dianggap sangat lambat respon yang masuk dari masyarakat dan 
mengambil sebuah keputusan. Hal tersebut tidak terlepas dari sifat 
pemimpin yang kurang cepat di dalam mengambil keputusan. Namun hal 
ini tidak terjadi pada kepemimpinan Arifin Junaidi. Sejalan dengan apa 
yang diutarakan oleh Isa Ansari, Bintang Purwono S.E selaku Lurah 
Kappuna mengutarakan bahwa: 
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“…sebenarnya pa Arifin itu orangnya baik. Akan tetapi dalam 
mengambil sebuah keputusan selalu berdasarkan orang di 
sekelilingnya sehingga hal yang seharusnya di putuskan hari ini 
tertunda. Sehingga memperlambat selesainya sebuah 
permasalahan yang seharusnya selesai hari ini harus memakan 
waktu lagi.”33 
 
Dari uraian tersebut bisa kita ketahui jika sifat kepemimpinan Arifin 
Junaidi dalam mengambil keputusan cepat dan tepat belum terlihat. 
Sesuai dengan sifat kepemimpinan Orway tead Decisiveness.34 Beberapa 
hal yang membuat masyarakat menilai kinerja kurang respon terhadap 
kejadian yang ada. Sehingga masyarakat melihat jika Arifin Junaidi jika 
dilihat dari kasus yang membutuhkan arahannya saat itu tidak terjadi. 
Sehingga masyarakat mencari pemimpin lain yang dianggap lebih mampu 
untuk menjadi seorang pemimpin. 
Perlunya respon yang cepat dan tepat oleh pemerintah terhadap 
kebutuhan masyarakat di dalam menunjang dan meningkatkan mutu 
kehidupan masyarakat. Maka dari hal tersebut, pembangunan Infrastruktur 
sangat di butuhkan bagi masyarakat. Itulah sebabnya pembangunan jalan, 
taman di bangun untuk kepentingan masyarakat. Dari hasil wawancara 
dengan Syamsu Alam S.Sos selaku staf Kabag Pemerintahan Sekda 
Luwu Utara mengutarakan bahwa: 
“Pembagunan infrastruktur dibawah kepemimpinan Arifin Junaidi 
sangat baik. Dimana sudah bisa kita lihat taman, jalan sudah baik, 
begitupun taman disudut kota maupun di tengah kota juga kita bisa 
rasakan manfaatnya.”35 
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Dari uraian tersebut bagaimana  pemerintah beranggapan jika 
pembuatan ruang terbuka hijau tersebut sangat di butuhkan oleh 
masyarakat. Akan tetapi kecenderungan masyarakat khususnya 
Kecamatan Masamba melihat pembangunan taman yang di lakukan Arifin 
Junaidi saat menjadi bupati adalah sebuah pemborosan anggaran. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Taufik Arsyad Warga Kecamatan 
Masamba mengutarakan bahwa: 
“Pa arifin itu selama dia memimpin tidak ada program yang 
menonjol. Begitupun dengan pembangunan, dari saya sendiri 
melihat beberapa taman yang dia bangun tersebut hanya 
pemborosan anggaran seperti taman Arjuna yang di bangun di 
belakang pasar sentral belum di resmikan sudah rusak. Mengapa 
membangun taman di tempat yang hanya beberapa orang tinggal, 
Belum juga jalanan seperti jalan lingkar bapak itu lebih sering ke 
daerah atas saja(seko) membenahi jalan. Sehingga harapan 
masyarakat yang tinggi dengan di bangunnya fasilitas tersebut 
kecewa. Mestinya pemborosan pembangunan taman di alihkan 
saja ke jalan lingkar karena melihat kondisi jalanan yang hampir 
selesai dan juga ini sudah dari jauh-jauh hari ini pembangunannya  
sisa bagaiamana menyelesaikan ini jalan lingkar daripada 
membuang anggaran dengan membuat taman di tempat yang 
salah dan juga pemborosan anggaran karena belum diresmikan 
rusak.”36 
 
Program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah yang 
menganggap masyarakat membutuhkan ruang terbuka hijau justru, tidak 
sejalan dengan apa yang dilihat oleh masyarakat. Dimana masyarakat 
kecewa dengan hal taman yang dibuat oleh pemerintah, menurut 
pandangan pemerintah baik akan tetapi menurut masyarakat hal tersebut 
hanya pemborosan anggaran. Seharusnya ada keseimbangan atas 
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kepuasan pemerintah dan juga masyarakat sehingga terjadi kepuasan 
terhadap dua pihak. 
Masyarakat melihat jika pemimpin dalam hal ini Arifin Junaidi hanya 
bekerja untuk dirinya sendiri. Bisa tergambar dari tidak mendengar apa 
yang di butuhkan oleh masyarakat. Begitupun dengan taman yang 
terbangun dimana rusak sebelum digunakan. Seharusnya pemerintah 
sadar sebagai daerah yang baru berkembang memerlukan hal-hal apa. 
Melihat Luwu Utara merupakan daerah yang baru berkembang sehingga 
di perlukan akses jalan. Karena akses jalan sangat diperlukan baik di kota 
maupun di pelosok sehingga terjadi hubungan yang lancar antar desa ke 
kota. Begitupun dengan jalan lingkar jika terus di biarkan malah 
memberikan kerugian pada daerah dan juga masyarakat melihat apa yang 
di lakukan oleh Arifin Junaidi selama ini pemborosan anggaran. 
Kekecawaan yang mendasar dari infrastruktur ini terletak pada 
pemborosan anggaran. Dimana anggaran tersebut bisa dingunakan untuk 
hal lain yang lebih berguna bagi masyarakat. Dibanding harus 
membangun taman namun dalam pembangunannya itu tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Seperti taman yang di bangun tersebut dimana 
mengalami kerusakan sebelum di resmikan. 
 Pembangunan program kerja melalui sektor pertanian serta 
pelayanan dasar publik (kesehatan, keamanan, dan infrastruktur). 
Kepuasan masyarakat Luwu Utara tahun 2010-2015 berdasarkan hasil 
pemaparan generalisasi presepsi masyarakat diatas, Arifin Junaidi dinilai 
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belum bisa menghadirkan kepuasan terhadap masyarakat Luwu Utara. 
Dimana dari beberapa pelayanan yang menjadi sorotan masyarakat tidak 
sesuai dengan harapan sehingga menimbulkan kekecewaan.  
Hal ini menjadi variabel penting bagi masyarakat Luwu Utara dalam 
menentukan kembali pilihanya dalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu 
Utara. Fenomena politik yang terjadi, pasangan calon petahana di 
tumbangkan oleh pasangan Indah Putri dan Tahar Rum pada pemilihan 
calon kepala daerah. Kinerjanya selama menjadi pemimpin memberikan 
andil besar pada kekalahan Arifin Junaidi yang dipicu oleh kekecawaan 
atas berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinannya. 
5.1.2. Persaingan Politik Arifin Junaidi dan Indah Putri dalam Pilkada 
2015 di Kabupaten Luwu Utara 
Persaingan Politik yang terjadi antara Arifin Junaidi dan Indah Putri 
terkait kepemimpinan sebagai seorang petahana maupun wakil petahana.  
Hubungan yang kurang harmonis yang terjalin antara petahana dan wakil 
petahana akan berdampak pada hasil yang kurang efektif dari sebuah 
pemerintahan.  
Arifin Junaidi seakan menjadikan wakil petahana hanya pelengkap 
dan persyaratan untuk menjadi seorang bupati. Hal tersebut dikuatkan 
dengan aktifitasnya selama menjadi petahana dan wakil petahana dimana 
banyak keputusan yang diambil oleh petahana justru tidak sesuai dengan 
apa yang di harapkan oleh wakil petahana. Masyarakat yang merasakan 
dampak dari hubungan yang kurang harmonis dari beberapa keputusan 
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yang diambil sepihak. Sehingga masyarakat menilai kegagalan 
kepemimpinan Arifin Junaidi tidak terlepas dari sosok Arifin Junaidi 
didalam mengambil sebuah keputusan yang masih dipengaruhi oleh orang 
terdekatnya tanpa adanya kordinasi dari wakil petahana. Uraian tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bintang Purwono selaku Lurah 
Kappuna bahwa: 
“Hubungan yang harmonis tersebut hanya berlangsung 3 bulan 
setelah pelantikan. Hal tersebut tidak terlepas dari campur tangan orang-
orang yang berada di belakang beliau(Arifin Junaidi) yang turut 
mencampuri urusan kerja sebagai urusan keluarga sehingga wakil 
petahana merasa hanya menjadi pelengkap saja. Banyak keputusan yang 
diambil hanya menguntungkan sepihak, padahal sebagai seorang 
pemimpin di dalam mengambil sebuah keputusan tersebut diperlukan 
sikap independent sebagai seorang pemimpin.”37 
 
Sebagai seorang pemimpin di dalam mengambil sebuah keputusan 
tersebut seharusnya independent dengan suatu hal. Namun yang terjadi 
di Luwu Utara dimana sosok Arifin Junaidi masih di pengaruhi oleh 
keluarganya di dalam memimpin sehingga banyak keputusan yang diambil 
hanya menguntungkan beberapa pihak bukan secara keseluruhan. 
Keberadaan wakil petahana yang merupakan wakil dari seorang 
petahana di dalam hal ini seakan terlupakan oleh pemimpin. Seyogyanya 
sebagai seorang pemimpin masukan dari seorang wakil sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang efektif. Karena kedua pasangan tersebut 
yang mengetahui apa yang ingin dicapai dari kepemimpinan keduanya. 
Namun justru petahanalah yang seakan melupakan wakilnya, sehingga 
masyarakat merasakan dan menilai jika hubungan yang terbangun 
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tersebut berjalan kurang harmonis. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Taufik Arsyad Warga Masamba bahwa: 
“….memang sudah jelasmi beliau, banyak kasus dimana Indah 
Putri hanya dijadikan senjata terakhir jika beliau tidak bisa menanganinya 
seperti kasus konflik Bone-Bone dimana Arifin sama sekali tidak pernah 
kelihatan. Dia serahkan sepenuhnya ke Indah Putri padahal perlu adanya 
kordinasi yang baik antara keduanya karena berdua ini satu pasang. 
Begitupun dengan beberapa keputusan yang diambil dimana banyak 
meguntungkan keluaganya sendiri. Padahal sebagai seorang pemimpin 
hal ini yang perlu di hindari.”38 
 
Sebagai seorang pemimpin Arifin Junaidi kurang membangun 
hubungan baik dengan wakilnya hal tersebut berimbas kepada 
pemerintahan yang berjalan tidak sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 
Sosoknya yang selalu mendengarkan keluarganya di dalam mengambil 
keputusan penting pemerintahan berdampak pada posisi wakil petahana 
seakan terlupakan. Padahal sebagai seorang pemimpin independent 
seorang pemimpin sangat penting agar menjaga keseimbangan antara 
hubungan keluarga dan hubungan di dalam hal pemerintahan. 
Berdasarkan hal tersebut masyarakat justru menilai sosok Arifin 
Junaidi sudah mengkhianati pasangannya sendiri. Seperti banyak kasus 
yang terjadi  dan banyak keputusan yang diambil justru menguntungkan 
keluarga dari petahana sendiri. Padahal berkordinasi dengan wakil 
petahana sangat dibutuhkan sebagai seorang pemimpin. Sehingga 
masyarakat menilai jika kegagalan kepemimpinan Arifin Junaidi akibat dari 
sosoknya di dalam mengambil keputusan sepihak dan tanpa adanya 
kordinasi dengan wakilnya. Sehingga masyarakat menilai jika keputusan 
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pemerintah yang tidak sesuai dengan harapan akibat campur tangan 
orang terdekat dari petahana, sehingga Indah Putri di mata masyarakat 
menjadi sebuah korban dari petahana itu sendiri.  
Persaingan politik yang terjadi antara petahana dan wakil petahana 
bisa kita ketahui melalui dua hal, penyelesaian konflik dan interaksi sosial. 
Dari kedua hal tersebut penulis akan menjelaskan lebih lanjut dibawah ini. 
5.1.2.1. Persaingan Politik dalam Penyelesaian Konflik 
Kinerja Arifin Junaidi dan Indah Putri didalam menyelesaikan konflik 
masif, sangat jauh berbeda. Arifin Junaidi yang dianggap masyarakat 
sebagai penyebab konflik sehingga meluas. Masyarakat menilai jika 
adanya pembiaran dari pemerintah sehingga memicu konflik semakin luas 
dan memakan kerugian material maupun non material, yang dipicu oleh 
pemuda. Disisi lain Indah Putri selaku wakil petahana dengan adanya 
konflik tersebut berperan aktif memediasi konflik yang sudah masif 
tersebut. Dimana Indah Putri berhasil memediasi konflik di beberapa 
tempat, dengan melakukan kordinasi dengan pihak yang terkait.  
Dengan buruknya pelayanan yang diberikan oleh seorang 
pemimpin membuat masyarakat tidak memberi respect yang baik 
terhadap Arifin Junaidi. Dimana masyarakat lebih memilih Indah Putri yang 
dimata masyarakat sangat aktif terhadap permasalahan yang di hadapi 
oleh masyarakat dibanding seorang petahana. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Rizal selaku Masyarakat Kecamatan Masamba 
mengutarakan bahwa : 
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“Ibu Indah lebih dilihat kerjanya selama menjadi wakil bupati di 
banding Arifin Junaidi. Beberapa kasus yang terjadi seperti konflik 
di Bone-Bone bisa kita lihat. Pa arifin itu tidak terlalu di anggap 
serius itu konflik padahal sampai ada rumah yang terbakar di kedua 
desa juga, masih tidak ada inisiatifnya. Berbeda dengan Indah Putri 
yang melakukan mediasi dengan kepala daerah se Luwu Raya di 
Bone-Bone. Dengan hal tersebut saya rasa Luwu Utara butuh 
seorang sosok pemimpin seperti ibu Indah Putri.”39 
 
Dari uraian tersebut dimana Arifin Junaidi dianggap tidak 
memberikan pengaruh signifikan bagi masyarakat selama dia memimpin. 
Hal tersebut semakin mengecewakan dengan pelayanan dasar ke 
masyarakat terkait masalah keamanan tidak terdapat penanganan serius 
dari Arifin Junaidi. Dimana Indah Putri selaku wakil petahana yang lebih 
aktif memediasi, sehingga masyarakat lebih melihat Indah Putri sebagai 
sosok pemimpin dibandingkan Arifin Junaidi. Hal tersebut sesuai dengan  
  
Dari uraian tersebut, dimana masyarakat Kabupaten Luwu Utara 
mengutarakan masalah yang serupa. Dimana sosok Arifin Junadi dinilai 
gagal di dalam memimpin. Pada saat terjadi konflik, Arifin Junaidi kurang 
aktif di banding Indah Putri di dalam memediasi konflik massif yang terjadi 
di Kabupaten Luwu Utara. Masyarakat sangat kecewa dengan sosok Arifin 
karena tidak melihat konflik sebagai suatu masalah serius, sehingga 
semakin menyebar ke beberapa desa. Hal tersebut yang membuat 
masyarakat lebih memilih Indah Putri. 
Persaingan politik akan mendorong semua pihak yang terlibat  
terus menerus dalam proses pembelajaran politik. Dengan adanya 
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persaingan kandidat akan saling berlomba untuk menjadi yang terbaik. 
Hal ini mendorong pihak yang berkompetisi untuk terus memutar otak 
agar selalu up–to-date dengan kondisi dalam masyarakat.40Hal tersebut 
jika di bawah kepada kepemimpinan Arifin Junaidi maka pembelajaran 
politik tidak ditemui pada sosok Arifin Junaidi. Dimana dirinya seakan 
tidak menanggapi konflik sebagai masalah serius meskipun konflik sudah 
masif akan tetapi Arifin Junaidi menganggap hal tersebut biasa terjadi. 
Arifin Junaidi di mata masyarakat kurang aktif di dalam memediasi 
konflik sosial terjadi di Kabupaten Luwu Utara. Namun peran aktif 
memediasi konflik justru datang dari wakil petahana. Sehingga konflik 
yang massif tersebut bisa di selesaikan melalui tangan dingin seorang 
perempuan. Masyarakat menaruh simpati terhadap Indah Putri disisi lain 
Arifn Junaidi diberikan punishment vote dari masyarakat dengan tidak 
memilihnya. 
5.1.2.2. Persaingan Politik dalam Masyarakat 
Interaksi sosial yang dilakukan Arifin Junaidi selaku petahana 
dengan membangun hubungan timbal balik dengan masyarakat. Melalui 
interaksi sosial, masyarakat mengenali Arifin Junaidi sehingga terjadi 
suatu pola hubungan interaksi. Arifin Junaidi dianggap masyarakat kurang 
mampu membangun interaksi yang baik, dimana terkesan membatasi diri 
untuk berinteraksi dengan masyarakat. Hal tersebut bisa dilihat dari 
aktifitasnya sebagai petahana, dimana lebih sering melaksanakan tugas 
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kedaerah-daerah pegunungan (Seko). Sehingga undangan untuk 
menghadiri acara, forum, atau undangan dari masyarakat tidak jarang di 
wakili oleh wakil petahana yaitu Indah Putri. 
Selaku wakil petahana Indah Putri merupakan sosok yang dekat 
dengan masyarakat diluar tugasnya sebagai wakil untuk menghadiri 
acara. Indah Putri merupakan sosok pemimpin yang tidak sungkan untuk 
menghadiri acara yang digelar masyarakat, seperti pesta, kegiatan sosial, 
maupun dialog-dialog dengan masyarakat untuk membahas isu pelayanan 
publik. Hal tersebut yang tidak dimiliki oleh petahana dalam hal ini Arifin 
Junaidi selaku petahana. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muhtajuddin Sakka selaku 
Tokoh Masyarakat di Masamba mengutarakan bahwa: 
“Beliau (Arifin Junaidi) juga memang selama menjadi pemimpin di 
Luwu Utara kurang dekat dengan masyarakat. Beliau lebih sering 
melakukan kunjungan ke daerah Seko. Mungkin sudah ada 
pembagian tugas antara petahana dan wakil petahana. Tetapi 
Luwu Utara bukan hanya daerah Seko saja. Berbanding dengan 
Indah Putri yang sadar maupun tidak sadar lebih sering bertemu 
dengan masyarakat dalam forum-forum dan setiap ada acara, 
beliau sesibuknya dia sempatkan hadir. Hal tersebut jarang kita 
temui pada sosok Arifin Junaidi. Memang masyarakat sangat butuh 
sosok seperti Indah saat ini, agar hal-hal yang belum terselesaikan 
di Luwu Utara dan juga aspirasi karena kedekatannya dengan 
masyarakat bisa direalisasikan.”41 
 
Dari uraian tersebut, perbandingan antara Arifin Junaidi dan Indah 
Putri sangat jauh berbeda dimana Arifin Junaidi sangat tertinggal dari 
Indah Putri dalam hal interaksi dengan masyarakat, dimana kemampuan 
Arifin Junaidi didalam bersosialisasi masih sangat jauh di banding dengan 
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kemampuan Indah Putri yang mampu membangun komunikasi dengan 
baik dengan masyarakat. 
Arifin Junaidi yang terkesan pilih kasih di dalam melakukan 
interaksi sosial, dimana lebih sering mengunjungi daerah 
pengunungan(Seko). Sehingga undangan dari masyarakat yang berasal 
dari kecamatan lain seperti, menghadiri dialog antar masyarakat 
membahas isu pelayanan publik justru diwakili oleh Indah Putri. Hal ini 
merupakan gambaran bagaiamana kualitas yang di bangun dengan 
masyarakat oleh petahana dan wakil petahana. Dimana wakil petahana 
yang lebih sering menghadiri acara yang dilaksanakan oleh masyarakat di 
banding Arifin Junaidi. 
Sebagai seorang pemimpin, membangun hubungan yang baik 
dengan masyarakat semestinya terbangun sejak lama. Tidak menjelang 
pilkada saja baru melakukan pendekatan dengan masyarakat, sehingga 
masyarakat tidak menilai jika pemimpin tersebut memiliki keinginan dari 
masyarakat. Indah Putri selaku wakil selalu menyempatkan hadir 
undangan dari masyarakat. Sehingga masyarakat pun merasa respect 
terhadapnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Taufik 
Arsyad selaku warga Masamba: 
“Ibu Indah memang cocok menjadi pemimpin. Beliau lebih aktif ki 
mengikuti forum-forum, salah satunya seperti ini(warung 
demokrasi) dimana forum tersebut sangat bermanfaat bagi 
masyarakat dan juga bagi pemerintah. Karena keluhan dari 
masyarakat tersebut bisa langsung di dengarkan oleh pemimpin 
yang mengikuti forum tersebut. Ditambah lagi forum ini juga 
disiarkan melalui radio sehingga masyarakat bisa mendengarkan 
apa-apa yang sedang di bahas di dalam forum tersebut. Memang 
78 
 
dari yang saya lihat Arifin Junaidi jarang kita temui di dalam forum 
tersebut, lebih sering  diwakili oleh Indah Putri sebagai wakilnya hal 
yang seperti ini seharusnya perlu di dengar langsung oleh 
pemerintah.”42  
 
Arifin Junaidi yang sering memberikan tugas kepada wakilnya untuk 
menghadiri  pertemuan dengan masyarakat justru berdampak pada 
penilaian masyarakat. Dimana masyarakat menganggap Indah Putri 
merupakan sosok yang sangat dekat dengan masyarakat, sehingga 
masyarakat sangat rescpect terhadap Indah Putri karena merasa di 
perhatikan oleh sosok pemimpin. 
Analisis mengenai persaingan politik yang terjadi antara petahana 
dan mantan wakil petahana lewat kinerjanya. Berdasarkan definisi dari 
Firmanzah dimana cara agar dapat memenangkan kompetisi pemilihan 
sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.43 Dari persaingan yang 
terjadi antara mantan petahana dengan wakil petahana melalui interaksi 
sosial yang di lakukan keduanya berdampak pada hasil yang dilakukan ke 
masyarakat. Dimana masyarakat lebih cenderung memilih Indah Putri di 
banding dengan mantan petahana. 
Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan, Persaingan politik 
antara Arifin Junaidi dan Indah Putri tersebut menguntungkan Indah Putri 
selaku wakil petahana yang juga maju di dalam pilkada 2015. Hal tersebut 
tidak terlepas dari keberhasilan Indah Putri menarik simpati masyarakat 
melalui kerja nyata. Sebaliknya kinerja petahana (Arifin Junaidi) sangat 
                                                          
42
 Wawancara pada tanggal 2 maret 2017 pukul 13:44 WITA 
43
 Firmanzah dalam Gesit Yudha ibid hal 19 
79 
 
mengecewakan dalam menyelesaikan konflik dan juga kurang 
membangun interaksi dengan masyarakat. Sehingga masyarakat lebih 
memilih Indah Putri karena merasakan kedekatan yang lebih dengan 
sosok wakil petahana di bandingkan petahana yang telah membangun 
interaksi jauh sebelum pilkada di gelar. 
Sehingga dengan sosok Indah Putri yang sangat dekat dengan 
masyarakat, membuat masyarakat lebih memilih Indah Putri. Karena 
masyarakat  menilai Indah Putri merupakan sosok pemimpin yang bisa 
mendengarkan aspirasi masyarakat. 
Dari kinerja petahana yang gagal selama menjadi pemimpin di 
Kabupaten Luwu Utara tersebut. Berdampak pada kekalahannya di dalam 
pilkada. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut dalam sub point selanjutnya. 
5.1.3. Kekalahan Petahana dalam Pilkada 2015 di Kabupaten Luwu 
Utara 
Kekalahan petahana di Kabupaten Luwu Utara tidak terlepas dari 
kekecewaan masyarakat terhadap kepemimpinan Arifin Junaidi. 
Masyarakat tidak merasakan kinerja kepemimpinannya. Program kerja 
serta pelayanan dasar yang menjadi sorotan kekecawaan masyarakat 
memiliki andil yang sangat besar di dalam masyarakat. 
Majunya Indah Putri yang notabenenya adalah mantan wakil bupati  
periode sebelumnya, membuat kekuatan yang dimiliki Arifin Junaidi 
seakan tidak berarti. Tingkat kepuasan masyarakat yang cenderung 
kecewa dengan kinerja Arifin Junaidi tersebut berdampak pada kekalahan 
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petahana di dalam pilkada. Hal tersebut tidak terlepas dari kinerja sosok 
Arifin Junaidi selama menjadi pemimipin. 
Gambar 5.1 










Petahana yang maju menjadi calon bupati dalam pilkada, 
masyarakat cenderung menyoroti kinerjanya selama dia memimpin. 
Sehingga dari efek kinerja tersebut masyarakat tidak memberikan respect 
terhadap petahana itu sendiri. Masyarakat Luwu Utara menilai jika Arifin 
Junaidi tidak di pilih kembali dikarenakan kinerjanya gagal.  
Tingkat kepuasan masyarakat yang rendah terhadap kinerja 
kepemimpinan membuat masyarakat pada umumnya kecewa. 
Kekecewaan masyarakat tersebut tidak terlepas dari program kerja yang 
diimplementasikan seorang pemimpin seperti visi dan misi Arifin Junaidi 
yang menekankan pada sektor pertanian. Dari hasil kinerja melalui 
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mengeluh dengan apa yang telah diberikan, tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh masyarakat. Sesuai dari hasil wawancara dengan Pak De 
bahwa: 
”Masalah bibit yang menjadi keluhan disampaikan melalui 
penyuluh. Dimana tidak mendapat respon kembali dari pa Arifin 
Junaidi. Mungkin karena dipikirannya sudah diberikan bibit unggul 
sehingga sudah pasti akan menghasilkan produk yang baik. 
Namun, pada kenyataanya justru tidak sesuai dengan kontur tanah 
di sini. Begitupun keluhan yang sudah di sampaikan pada penyuluh 
tidak ada tanda akan di benahi sampai berakhir masa jabatanya. 
Hal ini seharusnya dia bisa penuhi dan pastikan apakah sudah 
tepat dan bernilai ini apa yang telah di programkan. Apalagi ini 
sudah jadi janji politiknya dulu, jujur saya lebih pilih ibu Indah 
karena kecewa dengan apa yang telah di berikan oleh Arifin selama 
menjadi bupati.”44 
 
Respon masyarakat Luwu Utara yang kecewa terhadap kinerja 
Arifin Junaidi. Dianalisis menggunakan variabel kepemimpinan humanistik 
dimana pemimpin yang peduli terhadap masyarakat. 45 Maka, melalui 
program bibit unggul bagi petani di Luwu Utara tidak sesuai dengan 
harapan dari pemerintah dan juga harapan dari masyarakat yang 
berharap lebih dari janji politiknya. Dimana bibit unggul yang dibagikan ke 
petani tersebut, pada kenyataanya justru menambah kerugian bagi petani 
itu sendiri sehingga lahirlah kekecewaan dari masyarakat. 
Sikap dari Arifin Junaidi dalam merespon keluhan yang masuk dari 
petani melalui penyuluhnya tidak mendapat feedback dari pemerintah. 
Sehingga menambah presepsi di masyarakat jika pemimpin tersebut tidak 
layak untuk dipilih kembali dalam pilkada. Sosok pemimpin yang di 
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butuhkan rakyat tidak di temui pada sosok Arifin Junaidi, sehingga memilih 
pasangan lain dalam hal ini Indah Putri yang notabenenya merupakan 
mantan wakil petahana. 
Berdasarkan respon masyarakat terhadap kepuasan atas kinerja 
Arifin Junaidi di dalam sektor pertanian. Melalui program pemberian nilai 
tambah dari hasil produksi pertanian masyarakat(Tepat Guna) masih 
menunggu realisasi sesuai dengan janji politiknya tersebut. Harapan 
masyarakat yang tinggi terhadap terkait di perhatikannya nasib petani 
sesuai janji politiknya tidak terealisasi. Sesuai dari wawancara dengan 
Zulkifli mengutarakan bahwa: 
”Sampai berakhirnya masa jabatan dari pa Arifin Junaidi program 
ini tidak pernah ada. Meskipun sudah di usulkan lagi di dalam 
musrembang tingkat desa untuk di jadikan program di 
kabupaten. Namun, pada kenyataannya hanya bibit yang di 
berikan itupun bibitnya tidak sesuai dengan kondisi  tanah di 
tempat ini. Pas kampanye sering di sampaikan terkait produk  
pangan tepat guna dari hasil produksi pertanian. Sehingga saya 
merasa ini yang dibutuhkan karena selama ini sebagai petani 
hanya sebatas produksi jika sudah sampai bahan jadi maka 
berpengaruh pada pendapatan juga yang meningkat, akan tetapi 
pada kenyataanya tidak ada. Sehingga saya kecewa dengan 
bapak janjinya tidak dia tepati.”46 
 
 Dari uraian tersebut dimana masyarakat Luwu Utara yang 
berprofesi sebagai petani sangat kecewa dengan program kerja Arifin 
Junaidi. Dianalisis dengan sifat kepemimpinan Ordway Tead yakni 
penguasaan teknis. Maka hal ini tidak terdapat pula pada sosok Arifin 
Junaidi.47 Notabenenya ialah seorang pemimpin dengan jenjang birokrasi 
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yang baik. Dengan visi dan misinya tersebut kerja yang ditawarkan 
menjadi alasan sehingga banyak petani yang menjatuhkan pilihan untuk 
memilihnya. Namun, pada kenyataannya justru hal lain yang diberikan ke 
masyarakat, penilaian terhadap kinerja Arifin Junaidi bisa di katakan tidak 
bisa di pegang janjinya dalam merealisasikan janji politiknya. 
 Kekecewaan masyarakat terhadap janji politik yang diturunkan 
menjadi program kerja tersebut, tidak berbeda jauh dengan pelayanan 
dasar publik ke masyarakat. Dimana masyarakat di Luwu Utara menilai 
pelayanan kesehatan terkait pelayanan darurat dan obat terbilang 
mengecewakan. Keluhan masyarakat yang lambat di respon oleh 
pemerintah membuat kekecewaan yang besar dari masyarakat. 
Pelayanan publik seperti masalah kesehatan merupakan hal yang sangat 
di butuhkan oleh lapisan masyarakat. Sehingga wajar jika masyarakat 
banyak yang kecewa dengan kepemimpinan Arifin Junaidi. Seperti yang 
disampaikan oleh Rizal selaku Warga Masamba mengatakan: 
”Sangat kecewaka sama beliau jujur saya dukung beliau pas 
pilkada 2010. Tetapi saya lihat Luwu Utara selama menjabat 
bupati tidak ada yang bisa di banggakan di tambah tidak pernah 
dia perhatikan ini pelayanan rumah sakit. Masih sangat lambat 
menangani kondisi seharusnya sebagai bupati hal-hal kecil jangan 
sampai kita lupakan, jangan cuman dekat pilkada baru kita mau di 
datangi itu semua masyarakat. Tugasnya sebagai pelayan 
masyarakat harus memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. 
Seperti yang menimpa keluarga pada saat kritis waktu hari. 
Bagaimanami kalau orang yang butuh pertolongan pada saat itu 
juga. Hal yang seperti ini yang justru membuat orang banyak yang 
kecewa.”48 
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Respon masyarakat terhadap kinerja Arifin Junaidi dalam hal 
pelayanan kesehatan di rumah sakit. Berdasarkan pengukuran kinerja 
birokrasi Dwiyanto tentang tekait kualitas layanan dimana49, masyarakat 
cenderung tidak puas dengan kinerja pemimpin di dalam merespon 
keluhan dari masyarakat. Sehingga masyarakat sangat kecewa  terhadap 
kepemimpinannya.  
Kecenderungan petahana dalam hal ini Arifin Junadi merespon 
keluhan yang masuk tersebut mendekati pilkada atau ada kegiatan baru. 
Seharusnya sebagai seorang pemimpin aktif dalam menerima keluhan 
langsung jangan hanya menunggu laporan dari bawahan. Karena 
terkadang ada perbedaan laporan yang di seharusnya di dapatkan 
dengan apa yang terjadi sehingga berdampak pula padanya kembali 
sehingga masyarakat tidak memilihnya.  
Disisi lain terlalu percayanya terhadap laporan yang diberikan oleh 
bawahanya membuatnya justru tidak terpilih. Karena  tanpa mengecek 
lapangan secara langsung, bagaiamana kondisi yang terjadi dan apa yang 
harus di benahi. Luwu Utara sendiri terkait pelayanan rumah sakit sudah 
beberapa kali di keluhkan oleh masyarakat, puncaknya masyarakat 
melakukan aksi demonstrasi menuntut pelayanan yang buruk yang 
diberikan. Hal seperti yang kurang pada kepemimpinan Arifin Junaidi. 
Selain masalah pelayanan darurat yang bermasalah, pelayanan 
terkait masalah kemanan pun tidak luput dari kekecewaan masyarakat. 
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Dimana dalam hal memberikan rasa aman ke masyarakat pemimpin gagal 
menciptakan kondisi yang aman. Terbukti dengan terjadinya kasus 
perkelahian yang berujung pada konflik antar desa di berbagai tempat di 
Luwu Utara. Konflik yang terjadi memberikan kerugian material maupun 
non material. Sehingga memberikan rasa was-was yang berlebih kepada 
masyarakat. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak De: 
”Masalah keamanan paling kita rasakan dampaknya. Seperti kasus 
antara Desa Karangan dengan Kopi-Kopi, dimana konflik ini bukan 
lagi konflik horizontal akan tetapi lebih ke arah etnis. Kedua desa ini 
dipicu oleh perkelahian antar pemuda desa namun karena 
lambatnya penangan. Sehingga meluas dan menyebabkan 
kerugian yang besar dimana adanya rumah yang terbakar di dua 
desa tersebut, di tambah kita terus merasa was-was. Saya lihat 
dalam kasus ini ibu Indah aktif mediasi ini konflik. Sedangkan Arifin 
Junaidi selaku bupati tidak pernah bahkan untuk melihat lokasi 
konflik terjadi tidak pernah, hal seperti inilah sehingga masyarakat 
menilai bagaiamana sosok Arifin Junaidi peduli terhadap 
masyarakatnya.”50 
  
Terdapat respon kecewa dari masyarakat yang merasakan 
langsung konflik terhadap Arifin Junaidi. Karena jika adanya penanganan 
serius dari awal, konflik hingga kerugian yang besar seperti rumah bisa 
dihindari. Akan tetapi dengan adanya konflik tersebut justru wakilnya 
dalam hal ini yang lebih berperan aktif memediasi konflik. Seharusnya 
sebagai pemimpin harus mengetahui dan bertindak cepat dalam 
mengambil keputusan agar tidak sampai meluas. 51  Sehingga buntut 
kekecewaan terhadap kasus tersebut terbukti dalam pilkada dimana 
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perolehan suara Arifin Junaidi berbanding 4000 lebih suara dengan Indah 
Putri di Kecamatan Bone-Bone dengan kekalahan Arifin Junaidi. 
 Hal tersebut merupakan salah satu bukti dimana kepemimpinan 
Arifin Junaidi didalam menangani sebuah permasalahan dengan cepat 
masih sangat lambat. Konflik di Luwu Utara bukan hanya antar desa 
Karangan dan juga Kopi-Kopi akan tetapi dari 12 kecamatan di Luwu 
Utara. Konflik terjadi di beberapa lokasi hingga mencapai 12 desa yang 
konflik pada rentan waktu yang hampir berdekatan. Sehingga bisa kita 
lihat sudah sewajarnya masyarakat mengeluh atas kinerja Arifin Junaidi di 
dalam menagani sebuah konflik. Sehingga lebih memilih Indah Putri 
dibanding Arifin Junaidi. 
 Selain kekecewaan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan 
juga keamanan. Kekecewaan masyarakat pun terjadi pada pembangunan 
ruang terbuka hijau bagi masyarakat khususnya Luwu Utara. Sebagai 
daerah yang sedang berkembang Luwu Utara membutuhkan akses jalan 
daerah dalam kondisi yang baik sebagai penunjang perekonomian antara 
desa ke kota maupun antar daerah. Akan tetapi pemerintah lebih memilih, 
membangun sebuah taman terbuka (Taman Arjuna) yang terletak di 
belakang pasar yang banyak menuai kekecewaan dari masyarakat. 
Sesuai dengan penuturan Taufik Arsyad bahwa: 
”Pemborosan anggaran dengan membangun taman ini(taman 
arjuna). Karena bisa mi kita lihat hasilnya sendiri, mending 
lanjutkan kembali itu jalan lingkar karena akses sebagai daerah 
yang baru berkembang itu paling penting. Apalagi jalan tersebut 
sudah setengah jadi istilahnya sisa bagaiamana pemerintah serius 
melanjutkan ini jalan. Sehingga bisa bermanfaat dan berguna 
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karena jalan tersebut yang dibangun peruntukannya membuka 
daerah-daerah baru yang berada di lingkar luar Masamba sendiri 
sehingga mengembangkan daerah menjadi lebih besar karena 
dengan dingunakannya jalan lingkar memberi dampak ekonomi 
tersendiri bagi tempat-tempat yang di lalui. Contohnya saja taman 
kota bisa kita lihat di tempatiji sebagai tempat pacaran sekarang 
padahal di tengah kota ji itu. ”52 
 
Dari respon masyarakat terhadap pembangunan taman sudah 
sewajarnya di berikan oleh masyarakat. Terlebih lagi melihat kondisi 
taman tersebut, yang telah membuang anggaran daerah saja. Arifin 
Junaidi seharusnya membangun sebuah hal yang memberikan dampak 
positif ke masayarakat. Sehingga masyarakat pun merasa jika pemimpin 
sangat peduli terhadap masyarakat.  
 Dengan menggunakan variabel teori humanistik yaitu organisasi 
yang disusun dengan baik. Dimana Kebutuhan Pemerintah bisa relevan 
dengan kepentingan rakyat.53Tidak terlaksananya secara baik kebutuhan 
pemerintah dan apa yang di harapkan oleh masyarakat di Luwu Utara. 
Meskipun pembagunan taman untuk masyarakat juga, akan tetapi melihat 
kondisi daerah yang baru berkembang. Pembangunan taman menurut 
gambaran diatas jika masyarakat tidak terlalu membutuhkan(Taman 
Arjuna). 
Kekecewaan masyarakat semakin besar saat pembangunan taman 
tersebut rusak sebelum di gunakan. Muncul presepsi di masyarakat jika 
pemerintah lebih tepatnya membuang anggaran daerah dengan 
dibangunnya taman tersebut. Arifin Junaidi dianggap pihak yang 
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bertanggung jawab selaku pemimpin tertinggi didaerah, yang seharusnya 
mengetahui apa yang di butuhkan daerahnya. 
Dampak kekecewaan terhadap kinerja Arifin Junaidi. Justru 
membuat Indah Putri mengalahkan Arifin Junaidi di dalam pilkada. 
Kemenangan Indah Putri di dalam pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara 
tidak terlepas dari tingkat kepuasan yang rendah terhadap kinerja Arifin 
Junaidi. Kinerja petahana gagal di dalam mengimplementasikan menjadi 
program kerja dan juga pelayanan dasar publik yang buruk sehingga 
masyarakat kecewa dengan kepemimpinan Arifin Junaidi. 
 Kekecewaan masyarakat dengan kinerja kepemimpinan Arifin 
Junaidi justru memberikan dampak yang positif terhadap wakil petahana. 
Dimana Indah Putri selaku wakil petahana yang juga maju di dalam 
pilkada  2015 melawan petahan (Arifin Junaidi) berhasil menarik simpati 
dari masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Rizal Warga Masamba: 
”Jelas mi selain karena cantik, ibu Indah juga ramah orangnya. 
Saya pilih karena Arifin Junaidi selama menjadi pemimpin tidak ada 
dilihat Luwu Utara perkembangannya. Butuh pemimpin baru 
kebetulan ibu Indah jadi lawannya makanya saya lebih pilih 
Indah.” 54 
 
Selain menilai berdasarkan fisik. Masyarakat tidak melihat 
keberhasilan dari kinerja kepemimpinan Arifin Junaidi. Sehingga simpati 
masyarakat justru terhadap wakil petahana. Kepercayaan masyarakat 
tidak di peroleh begitu saja, butuh usaha untuk meyakinkan masyarakat 
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jika pemimpin sangat peduli terhadap masyarakat tersebut melalui kinerja 
nyata. Hal tersebut yang dibuktikan oleh Indah Putri dengan memberikan 
bukti nyata terhadap masyarakat seperti membangun interaksi sosial yang 
baik dengan masyarakat. Sehingga menarik simpati masyarakat untuk 
memilihnya di dalam pilkada. Sesuai dengan yang diutarakan oleh Taufik 
warga Masamba: 
”Buat apa dipilih lagi yang sudah dilihatmi hasilnya. Luwu Utara 
butuh pemimpin yang baru sehingga menciptakan suasana baru 
yang lebih baik bagi pengembangan Luwu Utara kedepannya 
dengan niat dan juga ide yang lebih baik.”55 
  
 Dampak dari tingkat kepuasan masyarakat yang rendah bahkan 
kecewa dengan kepemimpinan Arifin Junaidi. Justru mendongkrak 
perolehan suara Indah Putri, yang merupakan mantan wakil petahana di 
dalam pilkada serentak. Penilaian masyarakat terhadap Indah Putri 
sebagai wakil petahana lebih bernilai di banding petahana. Sehingga 
kinerja tersebut menjadi penyebab Arifin Junaidi mengalami kekalahan 
karena masyarakat lebih memilih Indah Putri. 
 Jika melihat kekuatan Arifin Junaidi pada 2010 bisa memenangkan 
10 kecamatan dari 11 kecamatan yang ada. Maka hal tersebut tidak 
terjadi pada pilkada serentak 2015, dimana  Arifin Junaidi hanya bisa 
memenangkan 4 kecamatan dari 12 kecamatan yang ada. Kekecewaan 
yang sangat besar terhadap kinerja Arifin Junaidi selama menjadi 
petahana.  
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 Berdasarkan pembahasan pada sebelumnya, maka pada bab ini 
penulis akan menguraikan kesimpulan dan saran yang relevan dengan 
masalah penelitian. Pertama, kesimpulan yang berisi uraian singkat dari 
hasil penelitian mengenai kekalahan petahana dalam pilkada 2015 di 
Kabupaten Luwu Utara. Kedua, saran-saran yang berisi masukan yang 
sifatnya membangun. 
6.1. Kesimpulan 
 Arifin Junaidi selaku petahana di dalam pilkada 2015 melawan 
wakil petahana sendiri memiliki kelebihan di banding Indah Putri selaku 
wakil petahana. Dengan kelebihannya selaku petahana tersebut, tidak 
berdampak pada perolehan suaranya di dalam pilkada 2015 di Kabupaten 
Luwu Utara. Adapun Kesimpulan penyebab kekalahan petahana di dalam 
pilkada 2015 di Kabupaten Luwu Utara, sebagai berikut: 
1. Kinerja kepemimpinan Arifin Junaidi, di lihat dari program kerjanya di 
sektor pertanian serta pelayanan dasar publik(kesehatan, infrastruktur 
dan keamanan). Masyarakat merasa kinerja petahana dinilai gagal. 
Masyarakat kecewa karena tidak merasakan adanya perubahan yang 
signifikan yang diberikan oleh Arfin Junaidi selama menjadi seorang 
pemimpin. Berdampak pada kekalahannya dalam pilkada 2015 di 
Kabupaten Luwu Utara. 
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2. Disisi lain Indah Putri dianggap kinerjanya lebih baik saat menjadi 
wakil bupati di Luwu Utara. Interaksi yang terbangun dengan 
masyarakat terjalin sangat baik. Seperti kedekatan dengan 
masyarakat dengan seringnya mengikuti forum yang membahas 
mengenai isu-isu pelayanan publik dari masyarakat serta perannya 
yang aktif di dalam memediasi konflik sosial yang terjadi di Luwu 
Utara. Sehingga masyarakat lebih memilih Indah Putri ketimbang 
Arifin Junaidi dalam pilkada. Hal tersebut tidak terlepas dari kegagalan 
kinerja Arifin Junaidi di dalam menangani konflik dan hubungan yang 
kurang dekat dengan masyarakat jika dibandingkan dengan Indah 
Putri. 
Dengan demikian kekalahan petahana dalam sebuah kontestasi 
pilkada di Luwu Utara, Karena melihat kinerja kepemimpinan Arifin Junaidi 
dianggap gagal. Di satu sisi Indah putri selaku wakil Petahana, kinerjanya 
dianggap lebih baik ketimbang Arifin Junaidi sehingga masyarakat lebih 
memilihnya di dalam pilkada. 
6.2. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti 
memberi saran yang sehubungan dengan hasil penelitian, yakni sebagai 
seorang pemimpin seharusnya lebih memberikan perhatian ke masyarakat 
baik melalui hubungan personal maupun melalui program-program kerja 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di daerahnya. 
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Adapun peneliti memberikan saran yang sehubungan dengan hasil 
penelitian, yakni: 
1. Kinerja kepemimpinan merupakan faktor kunci bagi seorang 
petahana. Karena hal tersebut yang menjadi penilaian dari 
masyarakat tentang figur seorang petahana sendiri. Di dalam dalam 
sebuah pilkada, figur dan dukungan partai politik yang kuat yang 
sering di jumpai pada kandidat petahana. Namun pada kenyataanya 
hanya menjadi nilai tambah, yang menentukan menang tidaknya 
petahana dalam pilkada ialah kinerjanya. Maka sebaiknya sebagai 
seorang petahana memimpin untuk kepentingan orang banyak 
sehingga terciptalah program-program kerja yang sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
Diharapkan, dengan adanya penlitian ini sebagai pengembangan 
ilmu politik agar bagaimana seorang petahana saat menjabat sebagai 
seorang pemimpin membenahi kinerjanya. Karena masyarakat cenderung 
melihat khususnya petahana yang maju kembali yang dilihat adalah 
kinerjanya. Apabila kinerjanya baik maka  mendapat kepercayaan lagi dari 
masyarakat dan menjatuhkan pilihannya ke pasangan petahana karena 
sudah melihat aksi nyata. Penulis melihat dengan kinerja petahana 
selama menjadi bupati 5 tahun terhadap masyarakat dinilai sangat kurang 
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